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PENGANTAR 

Tiada kata yang patut terucap selain puji dan syukur akan kebesaran Tuhan 

yang dengan segala J)erlindungan-Nya, Bagian Proyek P2NB Sultra Tahun 

Anggaran 1998 I 1999 dapat memperbanyak satu buah judul naskah yaitu 

"lnteraksi Sosial Antara Masyarakat Pen~g Dengan Masyarakat Tolaki Di 

Daerah Sulawesi Tenggara". Judul tersebut merupakan naskah basil pene1itian 

yangdilakukan oleh Tim Peneliti tahun anggWcUt 1995 I 1996. 

Dengan terbitnya buku ini, disamping untuk memperkaya khasanah kepustakaan 

dalam men genal berbagai aspek kebudayaan daerah Sultra, juga dimaksudkan 

agar dapat dimanfaatkan dan diwariskan kepada generasi penerus sebagai 

rangkaian upaya untuk menpi, melestarikan, dan mengembangkan ni1ai-ni1ai 

budaya daerah dalam konteks keanekaragaman kebudayaan n~ional kita. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belum merupakan suatu basil penelitian yang 

mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharapkan dapat 

disempumakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini, mulai dari penleitian, penulisan yang dilakukan oleh Tim 

Peneliti sampai pada penerbitannya, berkat ketjasamayang baik yang di1akukan 

oleh semua pihak antara lain Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen 

Kebudayaan, Pemimpin Proyek P2NB .Pusat, Pemerintah Daerah, Kepala Kantor 

Wilayah DepdikbudPropinsi Sulawesi Tenggara, Perguruan Tinggi, Tenaga Ahli 

Perorangan dan para pene1iti/penulis serta nara sumber di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua pihak yang 



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI SUf.,.AWESI TENGGARA 

Puji d3n Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWI', karena berkat limpahan 
rahmat"Ny.f sehingga Bagian Proyek Pengkajian dan Pentbinaan Nilai-Nilai 
Budaya (P2NB) Sultra tahun 1998/1999 dapat menerbitkan buku yang beljudul 
11 lnteraksi Sosial An tara Masyarakat Pendatang Dengan Masyarakat Tolaki Di 
Daerah Sulawesi Tenggara 11

• 

Kami menyambut baik dan sangat menghargai penerbitan buku ini, disertai 
harapan bahwa kehadirannya ditengah-tengah masyarakat selain menambah 
kepustakaan bangsa juga berfungsi sebagai sarana bacaan dan studi komparasi 
untuk bisa saling mengenal kebudayaan antar daerah dalan1 rangka memperkuat 
penghayatan dan pengamalan Pancasila guna terciptanya ketal1anan nasional d.i 
bidang sosial budaya. 

Kami yakin buku ini dapat diterbitkan berkat kerja sama yang harmonis dari 
berbagai pih.ak, ketekunan penulis, ketelatenan nara sumber, kesungguhan para 
petugas dan adanya dukungan fasilitas dari pemerintah. Kepada semua pihak 
kita patut mengucapkan terima kasih. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan taufiq dan hidayah-Nya 
kepada kita sekalian. 

'. J 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Secara individual man usia adalah unsur sosial yang dikodratkan Tuhan untuk 

selalu hidup bersarna dengan manusia lainnya. Kontak pribadi antara individu 

yang satu dengan individu lainnya melahirkan kelompok sosial ( masyarakat ). 

Masyarakat dalam kehidupannya selalu diperhadapkan dengan berbagai aturan 

atau norma sosial , tradisi maupun adat istiadatyangdijadikan pedoman dasar 

dalam hidup berkerabat. Norma-norma sosial, tradisi maupun adat istiadat 

lama yang baik dan benar senantiasa tumbuh dan berkembang sedang yang 

kurang baik akan tergilas oeh nilai-nilai baru yang lebih baik dan bermanfaat 

bagi semua rihak dalam masyarakat. 

Dalam berbagai aktivitas masyarakat timbul proses- proses sosial sebagai 

manifestasi kontak kontak baik antar pribadi, maupun a,.;tar pribadi dengan 

kelompoknya atau antar kelompok yang satu dengan kelompok lainnya. 

Kontak- kontak sosial seperti ini disebut interaksi sosial. 

Soerjono Soekanto menyatakan. bahwa "Suatu interaksi Sosial tidak mungkin 

lerjadi apabi/a tidak terdapat adanya kontak Sosial (social contact) dan 

adanya komunika-.i " 1 
( 1974:491 ). lnteraksi sosial antara kelom~ kelompok 

manusia terjadi antara kelompok tersebut sebagai kesatuan dan biasanya 

tidak meyangkut pribadi anggota-anggotanya. 2 
( Gillin dan Gillin ; 1954 : 

487- 488 ). 

Dalam masyarakat sulawesi tenggara terdapat berbagai kelornpok suku bangsa 

sehingga status kependudukannya ada yang disebut penduduk asli dan ada 

yang disebut penduduk pendatang. 

Di wilayah Kotamadya Kendari sebagai salah satu Daerah Tingkat II di Propinsi 

Sulawesi Tenggara, penduduk aslinya terdiri dari suku Tolaki. Karena faktor 

keletakan wilayahnya yang berada di ibu kota propinsi, maka didalamnya 

terdapat berbagai suku bangsa, bahkan terdapat pula orang- orang asing Cina 

yang sejak zaman kerajaan Konavve telah bermukim di pusat pusat kota 

wilayah Kabupaten dan Kota Madya Kendari sekarang ini . (lnf . : ). 

Di berbagai aspek kehidupan masyarakat telah terjadi interaksi antara 
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masyarcikat Tolaki dengan kelompok- kelompok masyarakat suku pendatang 

olehkarena itu sebagaimana halnya dengandaerah-daerah Jain di Indonesia, 

Kotamadya Kendari juga termasuk sebagai masyarakat majemuk. Karena 

kemajemukannya, di daerah ini telah tumbuh dan 6erkembang nilai -nilai 

budaya yang beraneka ragam. 

Betapa unik dan kompletnya kehidupan sosial budaya masyarakat Tolaki di 

daerah Sulawesi Tenggara yang terlahir dari kontak - kontak sosial dengan 

kelompok - kelompok masyarakat suku pendatang. Oleh karena itu salah 

satu kegiatan penelitian kebudayaan daerah Sulawesi Tenggara tahun 

1995 I 1996 ini diarahkan pada aspek Interaksi Sosial Antara Masyarakat 

pendatang Dengan Masyarakat Tolaki Di Daerah Kotamadya Kendari. 

A.MASALAH 

Proses interaksi sosial dalam masyarakat tidak selamanya berjalan mulus 

dan si mpatik. Kotak - kontak pribadi maupun kelompok terkadang juga 

menimbulkan benturan dan persaingan. Interaksi terhadap agama dan keyakinan 

seseorang tidak semudah dengan yang lain sebab tak ada kekuatan seseorang 

untuk memaksakanagamanya kepada orang lain. Maka timbullah permasalahan 

Bagaimana proses Interaksi Sosial Antar Kelompok Masyarakat Di daerah 

Kotamadya Kendari. 

Arus globalisasi informasi dan komunikasi kini sudah semakin deras mengalir 

masuk kedaerah - daerah diseluruh wilayah Indonesia lalu timbul tanggapan 

sebagian masyarakat yang mengkhawatirkan kemungkinan tergesernya nilai -

nilai budaya lama dan asli oleh nilai -nilai budaya bam dan asing. Masalahnya 

kelak di suatu saat yang pasti datangnya generasi muda akan kehil~ jejak 

masa Iampaunya. Kese~ anak- anakremaja menirukan adegan-adegan kerns 

dalam film barat yang ditayangkan pada layar televisi, cepat atau lambat akan 

dapat mempengaruhi sendi - sendi kepribadian bangsa. Dalam masyarakat 

majemuk seperti masyarakat kotamadya Kendari, sering terjadi konflik yang 

menyebabkan ketegangan. Ketegangan yang timbul dalam masyarakat di 

sebabkan satu kelompok etnis dengan kelompok etnis lainnya saling bersaing 

untuk unggul dalam bidang ekonomi bahkan dominasi dalam politik. 

~ (Drs. Josef Riwa Kaho, MPA ; 1986 : 219 ). 
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B. TUJUAN 

Sernakin hari semakin k.ita menyadari betapa pentingnya usaha penggalian, 

pembinaan dan pengembangan kebudayaan daerah sebab disamping memberikan 

jejak masa lampau kepada segenap generasi pewaris,juga untuk mendukung 

dan memperkaya khasanah kebudanyaan nasional. Kebudayaan Nasional yang 

selama ini masih mencari Kebhinekaannya mutlak memerlukan kehadiran 

kebudayaan daerah sebagai sumber kekayaannya. 

Penel itian ini bertujuan untuk menggali, membina dan mengembangkan nilai­

nilai budaya yang terkandung dalam proses interaksi sosial antara kelompok­

kelompok masyarakat di daerah Kotamadya Kendari 

Naskah ini diharapkan dapat memberikan dukungan data tentangproses interaksi 

nasional sebagai bagjan dari kebudayaan nasional. Tujuan akhir dari penelitian 

ini ialah untuk melestarikan dan memanfaatkan nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam proses interaksi sosial antar kelompok- kelompok masyarakat 

di lingkunganya. 

C. RUANG LINGKUP 

1. RUANG LINGKUP WILAYAH 

Wilayah penelitian ini meliputi dua wilayah kecamatan dalam kotamadya 

Kendari, yaitu kecamatan Kendari dan Kecarnatan Mandonga. Sebagai studi 

banding, diadakan pula pengumpulan data di beberapa wilayah kecamatan 

sek.itar kotamadya Kendari dengan harapan dapat menunjang I melengkapi 

penganalisaan materi penelitian ini khususnya tentang proses interaksi 

masyarakat di bidang sosial budaya . 

Petani pernilik yang berdornisili di kota banyak mernilik.i lahan pertanian, 

perkebunan, peternakan dan pertambakan di pedesaan luar wilayah 

kotamadya kendari, sehingga di sana pun terjadi interaksi antara petani 

pemilik dan petani penggarap. 

Penelitian kepustakaan di lakukan di beberapa perpustakaan dalam wilayah 

kotarnadya Kendari . 
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2. RUANG LINGKUP SASARAN DAN MATERI 

Sasaran penelitian ialah masyarakat Tolaki sebagai penduduk asli dan 

beberapa kelompok suku pendatang seperti : Cina, Bugis, Selayar, Toraja, 

Makasar, Bajo, Manado, Wolio, Muna, Jawa dan lain- lain. 

Materi penelitian di arahkan pada aspek-aspek kehidupan sosial budaya 

seperti : kehidupan ekonomi, adat istiadat, norma-norma, pendidikan 

agama I kepercayaan masyarakat. 

3. RUANG LINGKUP WAKTU 

Waktu penelitian di rencanakan berlangsung selama delapan bulan yaitu 

dalam kunm waktu bulan Agustus 1995 sampai dengan Maret 1996. 

Jadwal kegiatan di retapk:an sebagai berikut : 

( /ihat di hal am an berikutnya) 
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JADWAL 

KEGIATAN PENELITIAN ASPEK INTERAKSI SOSIAL 

ANTARA MASYARAKAT PENDATANG DENGAN 

MASYARAKAT TOLAKI DI DAERAH KOTAMADYA KENDARI 

1995 I 1996 

WAKTUPELAKSANAAN 

NO. JEN IS KEGIATAN 1995 1996 

7 8 9 10 II 12 I 2 3 

1. Persiapan XXX I f 

I 
i I I 

I Penehtian I I -
a. Kepustakaan XXX 

b. Lapangan XXX XXX 

3. Pengolahan Data XXX XXX 

4. Penyusunan Laporan XXX XX 

5. Pengadaan dan Penye-
XXX XX 

rahan Naskah. 

JadwaJ ini dalam pelaksanaanya sering berubah karena adanya penyesuaian 

keadaan kondisi lingkungan dan kesibukan pelaksanaan tugas pokok maupun 

tugas-tugas insidental yang tak terencana. 

Kegiatan penelitian ini baru dapat dilaksanakan pada bulan Agustus 1995 karena 

Surat Keputusan Pengangkatan Pimpro I Pimbagpro 1995/1996 terlambat 

diterima proyek. 
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D. PERTANGGUNG JAWABAN PENELITIAN 

Untuk efisien dan efektifnya pelaksanaan kegiatan penelitian ini, telah diatur 

tahapan kegiatan ini sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

a. Penentuan Lokasi penelitian berdasarkan pada obyek dan sasaran 

penelitian yang relevan dengan pokok permasalahannya. 

b . Pembentukan Organisasi Tim Peneliti yang susunan personilnya 

ditetapkan sebagai berikut : 

- Drs. A. DJOHAN MEKUO, 

- LA MANGKESO, BA. 

- Drs. DJUHART A M. 

Kepala Bidang PSK : Ketual 

Kanwil Depdikbud Anggota Prop. 

Sultra 

Kepala Seksi Bina : Anggota Pro 

gram pada Bid. PSK. 

Pembantu Pimpinan : Anggota 

pada Bidang PSK 

c. Penyusunan program dan petunjuk pelaksanaan penelitian. 

d Melaksanakan rapat dan bimbingan teknis penelitian. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

a Melakukan penehtian kepustakaan di beberapa perp.tstak.aan yang <ili 

di Ibukota Daerah Kotamadya Kendari . 

b. Melakukan penelitian lapangan pada dua lokasi I desa penelitian, yaitu 

Kecamatan Kendari dan Kecamatan Mandonga. 

c. Disamping penelitian di wilayah sample diadakan pula pengumpulan 

data perbandingan di beberapa wilayah kecamatan di luar Kotamadya 

Kendari. 

d. Mengurnpulkan dan rnencatat sejurnlah inforrnasi dari beberapa 

inforrnan., baik informan, leader I pokok, maupun pada informan biasa. 
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3. Pengolahan Data 

Melakukan pengolahan data yang dikumpulkan dan menempatkannya dalam 
kerangka laporan yang sudah di rencanakan sebelumnya. 

Hasil dari pengolahan data di susun secara kronologis menurut urutan dalam 
kerangka laporan dengan memperhatikan data keperpustakaan yang 
mendukung 

4. Penyusunan Laporan 

Dari basil analisa data yang melahirkan suatu konsep naskah, disusunlah 
suatu laporan lengkap sebagai basil penelitian. Setelah di periksa oleh Tim 
secara seksama, laporan tersebut di gandakan untuk kemudian di serahkan 
kepada pemimpin bagian proyek pengkajian dan pembinaan nilai- nilai 
budaya Sulawesi Tenggara 

E. KERANGKA LAPORAN 

Uraian dalam naskah ini diawali dengan kata pengantar, baik dari Pemimpin 
Bagian Proyek maupun dari Penanggung Jawab aspek selaku pengantar redaksi. 
Uraian selanjutnya terdiri dari uraian Bab Per Bab yang di urut seperti di bawal1 
ini . 

Bab 1 Pendahuluan yang memuat uraian tentang : Masalah, Tujuan, Ruang 
Lingkup Penelitian, Pertanggungjawaban dan Kerangka Laporan. 

Bab II Gambar.m Umum DaerahPenelitian yang menjelaskan tentang; Gambaran 
singkat keadaan daerah Kotamadya Kendari, keadaan lokasi penelitian, keadaan . 
penduduklkependudukan, mata pencaharian, pendidikan dan agamal kepercayaan 
penduduk. 

Bab Ill Komponen-komponen interaksi dalam masyarakat yang memuat tentang; 
pengertian interaksi, kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat, bentuk­
bentuk interaksi sosial serta potensi konflik dan kerjasama. 

Bab IV Interaksi sosial antara MasyarakatPendatang dengan Masyarakat Tolaki 
di Daerah Kotamadya Kendari. Pada Bab ini di uraikan proses interaksi sosial 
di berbagai kehidupan kelompok-kelompok masyarakat di lingkungannya 

Bab V Penutup yang berisi tentang beberapa kesimpulan dan saran-saran Tim 
Peneliti . 

Pada bagian akhir isi naskah ini termuat beberapa lampiran sebagai data 
pendukung berupa ; Daftar lnforman, daftar Kepustakaan, Peta dan Foto. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. GAMBARAN SINGKAT DAERAH KOTAMADYA KENDARI 

Kendari dahulunya adalah nama sebuah perkampmgan tua di bibir pantai Teluk 

Kendari yaitu Kampung Kandai. Dalam bahasa Tolaki istilah Kandai adalah 

nama sebatang kayu atau bambu yang dipergunakan orang untuk mendorongl 

mengayuh sampan di sungai atau di laut yang dangkal. Nama ini kemudian di 

angk.at sebagai nama daerah yai.tu Kendari yang pada zaman pemerintahan 

Kolonial Belanda di jadikan sebagai ibukota Kewedanan dan lbukota Onder 

Afdeling. l (B. Burhanuddin; 1978: 21). 

Daerah Kendari terletak di jazirah tenggara pulau Sulawesi. Bagian utara dan 

timur wilayahnya di kelilingi oleh laut dengan berbagai keindahan alamnya. 

Diujung timur terbentuk teluk yang laksana pintu gerbang di mulut pelabuhan 

alam Teluk Kendari. Sebagai ibukota pemerintahan yang di dukung oleh 

faktor lokasi yang sangat strategis, daerah ini semakin hari semakin dipadati 

t>enduduk dari dalam maupun luar daerah yang datang mengadu nasib di pusat 

kota. 

Konsekwensi dari perkembangan dan kemajuan yang dicapai kota ini, 

mengangkat Kendari sebagai salah satu Daerah Tingkat II di wilayah Propinsi 

Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara . 2 ( UU. Nomor 29 Tahun 1959 ). Setelah 

Sulawesi Tenggara berdiri sendiri sebagai suatu propinsi berdasarkan Undang­

Undang Nomor 2 Tahun 1964 jo. Undang-undang Nomor 13 Tahun I 964, maka 

kota Kendari di tetapkan ptla sebagai ibukota Propi.nsi Daerah Tingkat I Sulawesi 

Tenggara 

Berdasakan Peraturan Pemerintah Nom or 19 Tahun 1979, Kendari di tetapkan 

sebagai kota Administratif sedang ibukota Kabupaten Daerah Tingkat II Kendari 

di pindahkan dari kota Kendari ke Unaaha bekas Kerajaan Konawe dahulu. 

Kota Kendari yang tadinya hanya meliputi dua kecamatan sebagai wilayah 

ibukota propinsi, yaitu kecamatan Kendari dan kecamatan Mandonga, setelah 

menjadi kota Adminitratif wilayahnya di perluas rnenjadi tiga kecamatan yaitu 

kecamatan Kendari, kecamatan Mandonga dan Poasia . 

PerkeJ:Tlbai®m pemerintahan dan pembangunan kotaAdminitratifKendari cukup 
cepat dan pesat. Pembangunan Kota Kendari sebagai ibukota propinsi 
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maju setelah kepemimpinan Drs . H. La Ode Kaimuddin sebagai Gubemur Kepala 

Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara di tahun 1993. 

Pak: Kaimuddin adalah sosok pemimpin pembangunan yang dengan modal nekad 

telah membuat terobosan membangun kota dengan penuh tantangan. Sebagai 

putera daerah beliau telah bertekad merubah wajah Sulawesi Tenggara dengan 

prioritas persiapan rnembentuk kotamadya Kendari. 

Kota Kendari yang wilayahnya hanya seluas 76,76 km2 ditata sedemikian rupa 

sehingga dapat berkelayakan sebagai kotamadya dan sekaligus sebagai ibukota 

propinsi. Perluasan jalan-jalan lama dan pembuk.aan jalan-jalan baru sudah cukup 

merubah wajah kota yang lagi acak menjadi kota yang mungil dan rapi sepertl 

yang di ikrarkan Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara untuk 

membangun kota Kendari dalarn taman. 

Demikian nekad dan kerja keras pemerintah bersama masyarakat Sulawesi 

Tenggara akhinya terwujud melahirkan Kotamadya Kendari berdasarkan UU. 

Nom or 6 Tahun 1995 tanggal 3 Agustus 1995. Wilayah pemeritahannya tidak 

berubah, yaitu meliputi tiga wilayah kecarnatan yang sebelumnya menjadi 

wilayah kota AtministratifKendari. 

1. Letak Geografis 

Luas wilayah kotamadya Kendari kurang lebi.h 187,899 Km2 ataukurang lebih 

18. 790 Ha, yang terletak pada 122 33° 03° Bujur timur dan 03° 57° Lintang 

selatan yang membentang mengelilingi teluk Kendari . 

Kota Kendari di lewati oleh 8 (delapan) buah sungai besar dan sejurnlah sungai­

sungai kecil di mana kesemuanya bennuara di teluk Kendari. 

Secara administratifkota Kendari berbataskan dengan: 

- Sebelah Utara Kecarnatan Soropia dan Laut Banda 

- Sebelah Selatan Kecarnatan Ranomeeto dan Morarno 

- Sebelah Barat Kecamatan Sampara 

- Sebelah Timur Kecamatan Wawonii dan Laut Banda 
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2. Keadaan Topografi 

Wilayah kotamadya Kendari pada dasarnya dapat diketegorikan daerah yang 

berfariasi antara datar dan bukit, dengan ketinggian tanah dari pantai utara teluk 

Kendari sampai kepegunungan Nipa-Nipa antara 0 sampai dengan 300 m., diatas 

permukaan taut, sedangkan bagian selatan wi.layah kota Kendari berkisar antara 

0 sampai dengan 100 m. diatas permukaan taut. Pesisir pantai bagian barat 

merupakan daratan yang landai dan luas dengan bukit-bukit kecil disekitamya, 

sedangkan dari sejumlah daratan tersebut sebagian kecil merupakan daerah 

rawa-rawa. 

3. Keadaan Geologi 

Kondisi tanah kota Kendari terdiri dari tanah liat bercampur pasir halus dan 

berbatu diperkirakan jenis aluvium berwarna coklat keputihan dan ditutupi 

prafersier ( batu lempung atau batu apung ). 

Kota Kendari beriklim panas dimana suhu rata-rata pertahun adalah 26°C. 

Kelembaban udara 60% sampai dengan 90% pada umumnya dipengaruhi oleh 

dua musim secara tetap yaitu musim hujan dan musim kemarau, musim kemarau 

biasanya terjadi pada bulan Oktober sampai dengan bulan April yang ditandai 

dengan kurangnya hujan turu~ sedangkan musim hujan pada bulan Mei sampai 

dengan bulan September yang di tandai dengan banyak hujan. Mengingat 

berkedudukan di daerah khatulistiwa, makaarah angin dipengaruhi angin barat 

yang bertiup pada bulan November sampai dengan bulan Maret dan angin timur 

/tenggara pada bulan Mei sampai Agustus, maka dalam keadaan sehari-hari 

iklimnya dipengaruhi angin laut. Curah hujan rata-rata sepanjang tahun adalah 

1.944 mm. Pertahun dan dimana curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Juni . 

Keadaan Flora eli kota Kendari cukup subur karena terletak didaerah tropis dan 

daratannya terdii dari 20% dataran rendah dan 80% adalah pegunungan yang 

memiliki hutan seluas 1. 922 Ha; dari hutan inilah dipero1eh basil berupa kayu 

gergajian, rotan, damar dan jati. Sedangkan tanaman seperti kelapa, cengkeh, 

coklat, !ada, sagu, kopi, jambu mete, buah-buahan merupakan tanaman 

perkebunan rakyat serta segala macan jenis sayur mayur yang merupakan 

kebutuhan sehari-hari. 
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Adapun jenis binatang liar yang terdapat dalarn wilayah Kotamadya Kendari 

tennasuk binatang dilindungi adalah Babi Rusa, Anoa, Rusa, Kuskus, Kera tidak 

berekor dan Burung Kakatua serta Nuri. Juga terdapat binatang yang berbahaya 

seperti buaya dan ular, sedangkan binatang temak adalah sapi, ketbau, karnbing, 

domba, babi, ayam buras I ras, itik. 

([abel I. /ihat diha/aman berikutnya) 
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I 
I 
I 
I 

No. 

I 

J. I 
I 
I 

2. 
I 

3. 

<!. 

5. 

6. 

7. 

Tabel II. 1 

LUAS TANAH DI KOTAMADYA KENDARI 

DIRINCI TIAP KECAMATAN TAHUN 1991 

Kecamatan 
Jenis Penggunaan Jumlah 

Kendari Maldooga Po asia 

2 3 4 5 6 

Pem ukimanlbangunan 1.570 2.739 726 5.035 

' Perkebunan rak-yat 205 
I 

!.675 2.151 4.031 

Persawahan - 267 944 1.211 

Tegalan 273 534 915 1.722 

Padang Rumput - 356 510 866 

Hutan Negara 187 971 764 1.922 

Lain -lain 949 1.886,3 1.167,7 4.003 

To tal 3.184 8.428,3 7.177,7 18.790 

Sumber : Kantor Wa/ikota Kendari tahun 1991 

(Ha. ) 

Prosentase 

7 

26,80 

21,45 

6,45 

9,16 

4,61 

10,23 

21,30 

100,00 

12 



4. Keadaan Penduduk 

Peduduk Kotamadya Kendari sebagian besar mata pencahariannya adalah 

Pegawai Negeri Sipil I ABRI dan selebihnya adalah pedagang, buruh, tani dan 

lain -lain. 

Jumlah penduduk Kotatnadya Kendari hingga akhir talmn 1991 berjumlah 

138.194 jiwa; secara terperinci data jumlah dan kepadatan penduduk dalam 

wilayah Kotamadya Kendari dapat dilihat pacta tabel di bawah ini : 

Tabel II . 2 

KEPADATAN PENDUDUK PER.KECAMATAN DI KOTAMADYA KENDAR1 

TAHUN 1991 

KECAMATAN I PENDUDUK LUAS KEPADAV.N 
NO. WTI.AYAH PENDUDUK KET. 

KELURAHAN ( Jiwa ) 
( Kml) ( Jiwa Km1) 

I 2 3 4 5 6 

I. KENDARI 53.666 31 ,84 1.685,49 

I. Kemaraya 9.608 6,586 1.475,64 

2. T i pu1u 5.909 4,119 1.434,57 

3. Benu- Benua 5.969 3,496 1.707,38 

4. Sodohoa 8.749 2,503 3.495,41 

5. Kandai 7.189 0,674 10.666,17 

6 GunungJati 4.913 3,043 1.614,53 

7. Manggadua 3.728 4,923 757,26 

8. Kessilampe 4.956 1,183 4.189,35 

9. Mat a 2.645 5,313 497,84 
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I 2 3 4 5 6 

II. MANDONGA 64.478 94,283 765,02 

1. Mandonga 16.837 4,149 4.058,09 

2. Lepo-Lepo 6.311 22,785 676,98 

3 Wua-wua 22.187 21,143 1.049,38 

4 Tobuuha 6.757 6,243 1.082,33 

5 Puwdtu 4.656 13,558 343,41 

6 Alo1ama 3.918 4,017 975,35 

7 Labibia 3.812 12,388 307,72 

III. PO ASIA 20.350 71 ,777 283,52 

1. Kambu 992 I 14,447 68,52 

2. Anduonohu 4.472 12,419 360,09 

3. Anggoeya 1.564 11 ,05 141,54 

4. Lapulu 2.791 0,565 4.939,82 

5. Abeli 2.183 5,188 420,78 

6. Tali a 1.556 2,999 518,84 

7. Tobimeita 1.976 I 7,233 273,19 
I 

8. Narnbo 1.597 I 7,233 220,79 

9. Bungkutoko 1.656 I 1,656 I 1.000,00 

10 Sarnbuli 1.563 8,987 173,92 

.JUMLAH 138.494 187,9 737,06 

Sumber data : Kantor Walikota Kendari , 1991 
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Berdasarkan data tersebut diatas, maka penduduk Kotamadya Kendari yang 

terbanyak berdomisili di kecamatan Mandonga yaitu sebanyak 46,56%, 

menyusul Kecamatan Kendari sebanyak 38,75 % dan selebihnya 14,69% 

berdomisili di Kecamatan Poasia 

Seperti yang telah dikemukakan bahwa Kotamadya Kendari berpenduduk 

sebanyak 138 0 491 jiwa, yang mendiami tanah seluas 1870 990 kilometer persegi ~ 

dan apabila dilihat dati kepadatan penduduk, maka rata-rata perkilometer persegi 

didiami 736,71 jiwao Hal ini berarti kepadatan penduduk kota adalah sedango 

B. KEADAAN LOKASI WILAYAH PENELITIAN 

Lokasi penelitian I pengumpulan data interaksi sosial ini terdiri dari dua 

wilayah dalam Kotamadya Kendari, yaitu : Wilayah Kecamatan Kendari 

dan wilayah Kecamatan Mandonga Untuk mengetahui potensi sosial dikedua 

wilayah penelitian tersebut, berikut ini dapat digambarkan sepinias-lintas 

keadaan wilayah penelitian tersebut. 

1. WILAYAH KECAMATAN MANDONGA 

Wilayah Kecamatan Kendari merupakan jajaran terdepan dari wi!;:.yah 

Kotamadya Kendari yang terdapat diujung timur sepanjang bibir teluk 

Kendari 0 Secara Administratif wilayak kecamatan Kendari dibatasi oleh : 

~ Sebelah Utara dengan Wilayah Kecamatan Soropia 

~ Sebelah Timur dengan Laut Banda 

~ Sebelah Selatan dengan Teluk Kendari 

~ Sebelah Barat dengan wilayah Kecamatan Mandongao 

Luas wilayahnya 31 ,42 Km2 dengan posisi wilayah memanjang dari timur 

ke barat. Keadaan Geografisnya berbukit - bukit dan sebahagiannya 

terdiri dari tanah datar yang terbentang terdiri dari kaki bukit I gunung 

ke bibir pantaio Dataran tinggj berbukit ditutupi oleh semak ilalang, 

sedang barisan gunung ditapal batas wilayah sebelah utara berselimutkan 

hutan rimba nan hijauo Diselah- selah gunung inilah terdapat sumber 

air bersih, jemih dan sejuk yang mengalir masuk kota seolah 

mengantarkan kesejahteraan penduduk eli seantero masyarakat 

KotamadyaKendario 
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Daerah ini memang sejak duluh terkenal banyak menyimpan sumber 

mata air sehingga kerajaan yang pernah ada didaerah inipun elisebut 

Kerajaan Laiwoi artinya ada air ( berair ). Dalam konelisi wilayah 

seperti ini, keadaan tanahnya termasuk subur dan cocok untuk 

kehidupan bertani . Kalau sepanjang lereng gunung nampak hijau, itu 

adalah tanaman penduduk yang tereliri dari berbagai tanaman keras 

yang produktif, seperti cengkeh, coldat, jambu mete, kopi dan tanaman 

komoditi lainnya. Dataran rendah yang terhampar eli sepanjang kaki 

bukit /gunung, digunakan sebagai lokasi perumahan penduduk, 

perkantoran, pertokokan, dan perusahaan. Keadaan teluknya yang tenang 

terbebas ombak, merupakan faktor pendukung terbentuknya suatu 

pelabuhan alam yang dahulunya ramai dikujungi kapal- kapal dagang 

maupun penumpang. 

Laut yang tenang dan dengan pantai yang indah di mulut teluk Kendari, 

melahirkan pula beberapa obyek wisata alam seperti Maya Ria sebagai 

salah satu obyek permandian alam yang berada eli desa kessilampe 

wilayah Kecamatan Kendari. Keindahan pantainya dihiasi oleh barisan 

nyiur melambai hasil pertanian penduduk eli sekitar pantai timur 

wilayah Kecamatan Kendari. 

Dibagian utara wilayah Kecamatan Kendari yaitu disekujur gunung 

dan hutan Nipa - Nipa, terdapat berbagai jenis binatang langkah yang 

elilindungi seperti anoa dan rosa. Lokasi inipun sudah disentuh oleh 

pembangunan melalui proyek penghijaun yang dilakukan oleh ABRJ 

Masuk Desa. 

Berbagai jenis burung termasuk jenis burung yang dilindungi seperti 

nuri, agas dan kakatua merupakan penghuni tetap hutan belantara eli 

daerah ini yang menambah kekayaan dan keindahan alam di wilayah 

Kecamatan Kendari.Lebah dan tawon yang setiap musim berpindah 

dari pohon ke pohon merupakan sahabat manis bagi penduduk setempat 

karena menghasilkan madu yang penuh khasiat 
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Kondisi dan potensi alam yang demikian ini senantiasa mendorong 

terciptanya berbagai lapangan penghidupan masyarakatnya. Bahkan 

tidak kurang cJaYa tariknya dalam menghadirkan orang- orang dari luar 

yang bermaksud mengadu nasib di daerah Kendari. Adanya potensi 

alam, banyaknya sarana dan fasilitas seperti pelabuhan, perusahaan, 

perkantoran. pendidikan dan sarana penghubung itulah yang mendorong 

arus perpindahan penduduk dari luar kota maupun luar daerah untuk 

masuk dan menetap di kota Kendari. 

2. WILAYAH KECAMATAN MANDONGA 

Wilayah Kecamatan Mandonga termasuk yang terluas dalam wilayah 

pemerintahan Kotamadya Kendari. Luas keseluruhan wilayahnya : 

94,2S3 Km2 atau 9.428 ,30 Ha. 

Secara administratif, wilayah Kecamatan Mandonga dibatasi oleh : 

~ Sebelah Utara dengan Wilayah Kecamatan Soropia 

~ Sebelah Timur dengan Wilayah Kecamatan Kendari 

~ Sebelah Selatan dengan Wilayah Kecamatan Poasia 

~ Sebelah Barat den~ wilayah Kecamatan Sampara dan Ranomeeto 

Keadaan geografis wilayah Kecamatan Mandonga tidak jauh berbeda 

dengan wilayah Kecamatan Kendari, karena keduanya terletak dalarn 

satu jajaran yang diapit dengan barisan pegunungan di bahagian utara 

dan pantai teluk Kendari di bagian selatan wilayahnya. Hanya dataran 

rendahnya yang lebih luas dan kondisi bukit I pegununganya yang 

berbatu sehingga sebahagian masyarakatnya yang berada di Kelurahan 

Tobuuhadan Kelurahan Labibia memilih mata pencaharian bertambang 

( penggali pasir dan batu gunung ). 

Sumber mata air sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan pokok 

penduduknya datang dari selah kaki gunung di sebelah utara yang 

membentuk kali seperti kali Lahundape, kali Mandonga dan kali 

Merakaasi yang melintasi wilayah kelurahan dan de sa- desa di wilayah 

kecamatan Mandonga. 
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Hutan rimba di wilayah kecamatan ini menghasilkan jenis pohon kayu 

bermutu seperti kayu bayam, kulapi, sitae, damar dan lain lain yang 

diolah penduduk untuk menunjang kebutuhan pembangunan di ibukota 

Pohon- pohon jati tanaman penduduk sebagian besar di pasarkan di 

ibukota dan banyak menunjang kebutuhan pengusaha mobiler di k<Xa 

Kendari. 

Di ujung utara wilayah Kecamatan Mandonga yaitu wilayah Kelurahan 

Labibia terciapat hamparan lembah berair ( rawa) yang sejak dahulu 

menjadi lahan persawahan penduduk di kelurahan itu. Padang rumput 

hijau dikaki gunung sekitar lahan perkebunan penduduk dijadikan 

lokasi pemeliharaan temak sapi. Hasil petemakan inipun tidak sedikit 

menunjangkebutuhan masyarakat k<Xa akan daging. baik untuk kebutuhan 

keluarga, terlebih untuk kebutuhan konsumsi pesta, penataran dan lain­

lain kegiatan. 

Lokasi wilayah Kecamatan Mandonga yang merupakan wilayah pusat 

keramaian k<Xa, pusat perkantoran, pendidikan dan kegiatan perusahaan, 

mengalamai proses pengembangan prioritas, sehingga wajah kota ini 

betul-betul mengalami perubahan yang besar dari hari -kehari . 

Jalan - jalan yang baru yang luas dan Iucus menambah keindahan kota 

serta daya tarik bagi orang-orang dari luar kota untuk masuk dan 

bermukim di Kotamadya Kendari. 

C. KEADAAN PENDUDUK DIWILAYAHPENELITIA ... ~ 

1. KECAMATAN KENDARI 

Kecamatan Kendari yang terdiri dari 9 ( sembilan) desa dan kelurahan 

yang dihuni sejumlah 53.005 j iwa penduduk yang terdiri dari laki - laki 

26.978 jiwa dan perempuan 26.02 7 jiwa. 

Penduduk di kecamatan ini beraneka ragam sukunya yang datang dari 

berbagai daerah asal, baik dari daerah-daerah dalam wilayah Sulawesi 

Tenggara, rnaupun dari daerah-daerah di propinsi lain di Indonesia. 

Tabel II. 3 ( dihalaman berikutnya) 
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No. 

l. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Tabel II. 3 

KEADAAN PENDUDUK KECAMATAN KENDARI 

MENURUT TINGKAT USIA 

KELOMPOK UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

0 - 6 Tahun 4.572 3.721 8.293 

7 - 12 Tahun 4.299 3.501 7.803 

l3 - 18 Tahun 3.398 4.457 7.855 

19 - 24 Tahun 4.152 6.096 10.248 

35 - 55 Tahun 9.690 7.477 17.167 

58 - 60 Tahun 867 772 1.639 

JUMLAH 26.978 26.077 53 .005 

Mata pencaharian penduduk pada dasarnya dibentuk oleh potensi alam 

dan kondisi lingkungannya. Kondisi tanah yang subur mendorong 

sebahagian penduduknya untuk hidup bertani. Bentangan laut dan kekayaan 
lautnya memberikan kehidupan bernelayan. Adanya pelabuhan laut sebagai 

jembatan keluar-masuknya barang didaerah, membuka lapangan peketjaan 

penduduk disektor perburuhan. Transportasi dalam kota maupun luar kota, 

telah melahirkan kelompok pengemudi dan pengusaha alat transportasi. 

Demikian pula adanya sarana dan fasilitas perkantoran. sekolah, perusahaan 

diwilayah kecamatan Kendari, merupakan lapangan penghidupan dari 

sebagian m.asyarakat pendatang maupun pendudukam yangintelekmaupun 

berbakat di daerah ini. 

Meski keadaan perelconomian penduduk masih dibawah ukuran sejahtera, 

namun tidak terdapat penduduk yang berkeliaran mengemis dari rumah 

kerumah, karenaitu keadaan pengbi~ penduduk di KecamatanKendari 

sedang dalam tingkat rata--rata cukup. 
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Tingkat pendidikan penduduk di kecamatan ini rata-rata di atas Sekolah 

Dasar. Anak-anak berusia sekolah dapat ditampung dalam berbagai jenis 

sekolah I pendidikan yang ada Anak-anak yang putus sekolah pada tingkat 

pendidikan dasar hampir tidak ditemukan. 

Agama penduduk di kecamatan ini hanya ada Islam dan Kristen. 

Kenyataan hanya ada dua jenis bangunan rumah ibadah. yaitu Mesjid 

dan Gereja yang dibangun berdampingan. Penganut-penganutnya cukup 

toleran sehingga tak pernah terjadi perrnasalahan keyakinan antara 

penganut agama yang ada 

Pendudok asli cukup ramah dan bersahabat da1am hidup bersama dengan 

kelompok-kelompokmasyarakat pendatang. Sangatjarang terjadi bentrok 

antara kelompok penduduk asli dengan pendatang. Yang banyak terjadi 

ialah adanya pembauran masyarakat yang homogen, misalnya perka-Mnan 

antara keluarga penduduk asli dengan keluarga pendatang lalu melahirkan 

turunan yang lebih memperkuat keutuhan dan persatuan an tar kelompok. 

Kondisi masyarakat yang demikian inilah yang tercipta dalam proses 

interaksi sosial antar kelompok I kelompok masyarakat di wilayah 

Kecamatan Kendari. 

2. KECAMATAN MANDONGA 

Kecamatan Mandonga termasuk wilayah yang terpadat penduduknya di 

claerah Kotamadya Kendari, yaitu sejurnlah 75.480 jiwa yang terdiri laki­

laki 38.630 jiwadan perempuan 36.850. 

Dari wilayah yang seluas 94.238 Km2 atau lebih kurang 9.428,30 Ha 

dengan jurnlah penduduk seperti yang terbilang diatas, dapatlah dikur 

kepadatan penduduknya yangmencapai rata- rata 775,04 jiwa per Km2 
• 

Untuk menggambarkan keadaan penduduk di Kecamatan Mandonga, 

berikut ini akan diuraikan keadaan penduduk menurut tingk.at usia seperti 

pada tabel II.4. 
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No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Tabel IT. 4 

KEADAANPENDUDUKKECAMATAN~DONGA 

MENURUT TINGKAT USIA 

KEWMPOK UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

0 - 4 Tahun 4.894 4.665 9.561 

5 - 9 Tahun 4.747 4.717 9.464 

10 - 14 Tahun 4.503 4.057 8.560 

15 - 19 Tahun 4.679 4.825 9.501 

20 - 24 Tahun 4.169 4.418 8.587 

25 - 29 Tahun 3.890 3.816 7.706 

30 - 39 Tahun 11.326 9.858 21.184 

40 - 49 Tahun 2.750 2.289 5.039 

50 - 59 Tahun 1.566 1.421 2.987 

60 - 64 Tahun 428 312 740 

65 - 69 Tahun 216 197 413 

70 - 74 Tahun 140 227 367 

JUMLAH 38.630 36.850 75 .480 

Kependuduk.annya terdiri dari berbagai ke1ompok etnis yang datang dari 

berbagai asal mereka. Meski kelompok masyarakat Tolaki tidak sebesar 

dengan masyarakat pendatang yang terdiri dari beberapa kelompok etnis, 

namun dalam status kependudukan diwilayah kecamatan ini suku Tolaki 

tetap tertacatat sebagai penduduk asli eli wilayah kecamatan tersebut. 

Keadaan perekonomian penduduknya rata-rata cukup, sekalipun untuk 

standar penghidupan yang ideal keadaan perkenomian mereka masih 

dibawah standar. Sistem mata pencaharian penduduknya beraneka ragam 
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dan ini disesuaikan dengan lapangan penghidupan yang ada di kota. 

Sebahagian besar penduduknya bermata pencaharian sampingan. Usaha 

perindustrian,pertukangan dan perbengkelan banyak terdapat di 

kecarnatan ini dan menyerap tenaga kerja yang cukup banyak pula. 

Bahkan anak-anak remaja yang keluar- masuk pasar pun dapat bekerja 

sebagai buruh di pasar yang memikul barang dagangan atau belanjaan 

ibu - ibu di pasar. 

Di bengkel - bengkel besar yang mengusahakan sarana pencucian 

mobil juga mempekerjakan anak-anak remaja sebagai cleaning service 

yang mendapatkan upah harian. 

Di tempat- tempat ini dan dalam berbagai hallapangan penghidupan 

seperti inilah tern pat berlangsungnya proses interaksi antar masyarakat 

penduduk wilayah Kecamatan Mandonga. Atas dasar sating 

membutuhkan dan rasa kekerabatan segenap individu maupun 

kelompok senantiasa berinteraksi untuk mencapai suatu cita-cita baik 

secara pribadi maupun kelompok. 

Keadaan pendidikan di kecamatan ini cukup baik dengan te•·sedianya 

berbagai jenis sarana pendidikan, mulai dari taman kanak - kanak, 

sarnpai dengan perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, sekolah 

agama dan pondok Pesantren. 

Selain sekolah-sekolah formal, terdapat j uga sarana peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan khusus seperti kursus akuntansi, 

komputer, bahasa lnggris, mengetik, menjahit, pertukangan, perbengkelan 

dan lain lain yang di selenggarakan Departemen Tenaga Kerja atau 

Depdikbud di daerah ini. 

Dengan adanya sarana pendidikan yang lengkap di kecamatan ini, sudah 

semakin mudah masyarakat mendapatkan pengetahuan, bukan saja bagi. 

masyarakat yang tinggal di kecamatan ini, tetapi juga telah di manfaatkan 

oleh masyarakat Luar yang datang dari berbagai penjuru wilayah 

Sulawesi Tenggara. 
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Dengan tersedianya sarana pendidikan dalam berbagai tingkat 

pengetahuan, masyarakat, tinggal memilihbidangpendidikan mana yang 

akan diikuti. Tersedianya sarana pendidikan dasar yang memadai, 

bilangan penganggur dari kelompok usia belajar pun sudah sem~n 

berkurang. Kecuali bagi anak - anak yang kesadaran orang tuanya 

terhadap pendidikan masih sangat kurang. 

Pengemudi mobil, pekerja bengkel, karyawan pertukangan, kuli 

bangunan maupun pelayan toko dan pembantu rumah tangga banyak . . 

yang berijazah sekolah menengah. Ada yang bekerja untuk sekedar 

mendapatkan uang, namun tidak kurang pula jumlahnya yang bekeija 

sambi.l melanjutkan pendidikan. 

Agama penduduk kecamatan ini sebahagian besarnya adalah 

lslam.Agama Kristen merupakan urutan kedua sekalipun jumlahnya tidak 

terlalu banyak. Ada juga satu, dua orang yang beragama Budha, namun 

tidak nampak peribadatarutya dalam masyarakat karena tidak mempuyai 

sarana peribadatan di tempat ini. 

Kerukunan beragama sangat terpelihara. Saling mengunjunl;;i sahabat 

dalam berbagai perayaan agama seperti hari raya ld, Natal dan 

tahun baru, berlangsung cukup baik dan bersahabat. 

Dengan demikian, maka dalam hal apa saja dan di kesempatan mana 

saja selalu berlangsung proses interaksi yang integral dimana rasa 

persahabatan dan kekerabatan yang di landasi rasa integritas yang, tinggL 

dapat mempersatukan masyarakat dari berbaga.i keinginan dan usaha 

pemuasannya 

D. SISTEM MATA PENCAHARIAN 

Lingkungan hidup suatu masyarakat sangat menentukan sistem mata 

pencaharian penduduknya. Demikian putah wama budaya suatu daerah 

senantiasa di tentukan oleh keadaan lingkungannya. Sistem mata 

pencaharian penduduk adalah merupakan berbagai usaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidup seseorang atau keluarga. Kebutuhan inipun 



kadang lahir dari tantangan Lingkungan sehingga timbul usaha- usaha 

membudayakan lingkungan. 

Kotainadya Kendari yang kondisi lingkungannya san.g;:1t bervariasi an tara 

tanah pegunungan, tanah datar, sungai dan taut telah memberikan 

lapangan hidup yang seluas - luasnya bagi penduduknya, baik sebagai 

petani, peternak. pengrajin maupun sebagai nelayan. 

Dalam kedudukannya selaku ibukota propinsi dengan berbagai sarana 

dan prasarana pendukungnya, seperti perkantoran, pusat perbelanjaan, 

perhubungan darat, taut dan udara, perusahaan dan lain-lain telah 

menambah luas dan kpletnya lapangan pekeljaan penduduknya, sehingga 

tidaklah mengherankan hila Kotamadya Kendari dibanjiri oleh pendatang­

pendatang pencari nafkahlk.ehidupan. Maka terlahirlah berbagai lapangan 

pencaharian seperti; pegawai I ABRI, pedagang, berbagai jenis 

pertukangan, k.aryawan I kuli perusahaan, perbengkelan sampai kepada 

pembantu toko I pembantu rumah tangga. 

Keberadaan Perguruan Tinggi di lbukota propinsi juga merupakan daya 

tarik yang cukup kuat untuk masuk kekota baik untuk mencari nafkah 

sebagai dosen, karyawan maupun sebagai pencari ilmu ( Mahasiswa ). 

Demikian ban yak dan luasnya lapangan penghidupan di ibukota propinsi 

sehingga penduduk Kotamadya Kendari dapat memilih lapangan 

penghidupan sebagai sumber mata pencaharian pokok maupun 

sampingannya, rnisalnya seorang pegawai negeri disampi ng berkantor juga 

ada membuka ada yang membuka usaha perdagangan, pertukangan, 

perindustrian dan lain-lain. Ada juga beberapa pegawai I pejabat yang 

sempat membuka lahan pertanian, perkebunan dan petemakan di luar kota. 

Untuk selengkapnya, mata pencaharian penduduk Kotamadya Kendari 

terdiri dari : 

1. Petani sawah, ladang dan kebun 

2. Pegawai Negeri I Swasta, ABRI dan Karyawan 

3. Pedagang besar I kecil, menetap I jalan 

4. Pertukangan kayu, batu 
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5. Buruh pelabuhan, pasar dan pembangunan 

6. Petemakan sapi, kerbau, kambing dan unggas 

7. Petambak ikan, udang dan kepiting 

8. Perusahaan batu bara. batu merah, tegel dan genteng 

9. Kuli bangunan 

10. Pemba.ntu toko dan rumah tangga 

ll. Pengemueli. 

Untuk jenis mata pencahariart buruh, sopir, pedagang besar I 

menetap,petambak ikan, nelayan, kuli bangunan dan pembantu rumah 

tangga, kurang lebih 800/o tereliri dari suku pendatang. Penduduk asli 

pada umumnya adalah petani karena sejak dahulu telah mewarisi 

tanah pertanian. 

Ada kecenderungan sebahagian besar dari penduduk asli (orang Tolaki) 

yang tidak suka bekerja kasar seperti buruh, berkulih, mengemueli dan 

pelayan toko/ pembantu rumah tangga. Untuk hidup berdagang pun 
jumlahnya sangat sedikit karena kurang memiliki modal. Demikian 

pula kehidupan bemelayan sangat sulit bagi orang Tolaki karena tidak 

berpengalaman eli laut. 

E. KEHIDUPAN SOSIAL DAN BUDAYA 

Kehidupan saoial adalah suatu proses saoialisasi yang berawal dari adanja 

hubungan orang-perorang ataupun kelompok orang (masyarakat ). 

Hubungan anta.ra orang perorang yang eli dorong oleh rasa sating 

membutuhkan senantiasa melahirkan kelompok masyarakat. Perhubungan 

( interaksi ) anta.ra seorang dengan yang lain melahirkan pula berbagai 

pola sosial yang dapat menata kehidupan masyarakat dengan baik. 

Rasa integritas yang tinggi itulah sebagai modal utama terbentuknya 

persekutuan anta.ra inelividu maupun kelompok-kelompok masyarakat 

yang berlain-lainan keinginan, cara dan kebiasaan men jadi suatu kesatuan 

masyarakat yang utuh, Kebersamaan dalam mengejar cita-citalkeinginan 

dan keutuhan dalam menjawab tantangan lingkungannya. 
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Bahkan telah banyak terjadi hubungan kawin-kawin an tara penduduk asli 

dengan pendatang sebagai bukti adanya integrasi antara kelompok 

masyarakat pendatang dengan masyarakat penduduk asli di daerah 

Kendari. 

Proses interaksi antara kelompok: -kelompok masyarakat pendatang dengan 

masyarakat penduduk asli merupakan ajang pertemuan budaya dengan 

berbagai kemungk.inannya. Akar budaya yang sejak lama tumbuh di hati 

masyarakat penduduk asli tidak mustahil hila harus rapuh atau tergeser 

oleh nilai-nilai budaya baru yang dibawa masyarakt pendatang. Niuttun 

tidak mengherankan pula bilakedudukankebudayaan masyarakat setempat 

menjadi lebih kuat dan maju oleh adanya asimilasi kultural yang harmon is 

dimana kebudayaan luar mengadakan adaptasi/penyesuaian diri dengan 

nilai-nilai budaya yang berakar dihati masyarakat penduduk asli di suatu 

daerah. 

Demikian kenyataan kebudayaan asli suku Tolaki yang tetap tumbuh dan 

berkembang dalam sentuhan berbagaijenis kebudayaan suku pendatang. 

Nilai-nilai budaya luar yang baik dan bermanfaat ditumbuhkembangkan 

dalam masyarakat sehingga semakin memperkaya khasanah kebudayaan 

di daerah Kendari. Demikian pula kelompok masyarakat pendatang yang 

selalu menghargai serta menjunjung tinggi kebiasaan lama dan norma­

norma sosial penduduk asli telah menciptakan suasana kekerabatan yang 

baik dan homogen. Jiwa medudulu ( persatuan) dan semangat Samaturu 

( Gotong royong) tumbuh dengan baik sehingga ada rasa memiliki dan 

rasa tanggungjawab bersama terhadap pembinaan dan pengembangan 

kebudayaan di daerah. 

Lembaga- lembaga kemasyarakatan, seni, budaya dan agama tumbuh 

dan berkembang dengan baik tanpa adanya benturan dari masing- masing 

kelompok pendukungnya 

Kesempatan mendapatkan pekerjaao, pendidikan, berusaha, terbuka luas 

tanpa memperhatikan faktor etnis. Tidak terdapat lagi penonjolan 

perbedaan strata sosial da1am masyarakat kecuali faktor kemampuan dan 

keahlian dari masing-masing orang I 1ndividu. 
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Permasalahan umurn yang dihadapi dalam kehidupan sosial bidaya di 

daerah Kendari oleh kemarnpuan masyarakat dalam menerimakenyataan 

masuknya arus globalisasi informasi dan komunikasi yang menular sampai 

kepedesaan. 

Tingkat kemajuan pembangunan dan kehidupan ekonomimasyarakat yang 

telah memungkinkan masyarakat untuk menerima produk-produk basil 

tekonologi modern. Listrik dan televisi I parabola masuk desa 

memungkinkan setiap orang dapat menyaksikan pertumbuhan budaya 

asing secara transparan. Sementara tingkat pengetahun dan tingkat 

kemampuan masyarakat untuk mengadopsi I menganalisa apa yang 

diterimanya, masih terlampau rendah. Pandangan sebagian masyarakat 

yang menganggap bahwa budaya Barat itu maju dan modern kelak dapat 

menyesatkankehidupan masyarakat lalu muncul dan berkembanggejala­

gejala sosial yang baru. 

Gejala-gejala perubahan sosial budaya mulai nampak dan berawal dalam 

kehidupan generasi muda. 

Rasa mencintai kebudayaan sendiri yang lama dan asli mulai luntur. 

Penggunaan Gong dalam mengiringi tari tradisional Lulo diganti denga 

Band ( Orkes ) dan lagu ugal-ugalan. Rasa meJ.?.ghormati orang tua dan 

guru mulai menipis dan mwai terejadi protes-protes yang keras seorang. 

anak terhadap orang tua.'1ya. Bahkan tidak ayal lagi seorang anak 

menghardik orang tuanya atau seorang pelajar meng.hajar gurunya. 

Kelompok remaja memukul bahkan membunuh petugaskeamanan Polisi I 

ABRI. Kelompok yang lain, bahkan sekolah yang satu menyerang sekolah 

yang lain. 

Mungkin disebabkan oleh karena tradisi mendidik anak di rumah melalui 

penyampaian cerita- cerita bermakna budaya serta pembinaan moral dan 

kepribadian anak sudah jarang dilakukan orang tua seperti dahulu atau 

sebagian akibat Wadah Globalisasi informasi dan komunikasi isi sudah 

semakain menular dihati masyarakat. 
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Dalam pengamatan kenyataan dalam masyarakat ada kecenderungan 

terjadinya kausalitas (sebab akibat) dari kedua faktor tersebut lalu 

bersimpul pada semakin menipisnya tingkat kepedulian masyarakat 

terhadap nilai - nilai budayanya sendiri. 

Kehidupan ekonomi yang sangat komersial sekarang ini bukanlah 

gambaran masa lalu seperti yang dijiwai kebiasaan medudulu. Maka 

terjadilah perhitungan utang - piutang dalam hal bantuan kematian, 

perkawinan dan kegi.atan sosial budaya. 

Gotong Royong ( Sarnaturu) tidak semurni dahulu yang tidak mengenal 

upah dan balas jasa. Sekarang tak ada lagi. suatu jasa yang tiada harus 

berbalas sampai masukjadi pegawaipun harus dibayar dengan amat mahal. 
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BAB m 
KOMPONEN- KOMPONEN INTERAKSI SOSIAL 

DALAM MASYARAKAT 

A. PENGERTIAN INTERAKSI SOSIAL 

Manusia secara individu adalah merupakan unsur sosial. sesuai dengan 

kodratnya, manusia tidak dapat hidup menyendiri terisolasi dari kehidupan 

manusia lainnya. Karena keterbatasan, kelemahan dan untuk berbagai 

kepentingan hidupnya, seseorang butuh hidup bersama, berhubungan dan 

kerjasama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Maka terbentuklah 

kelompok- kelompok masyarakat sebagai kolektivitas dari sejumlah unctividu 

dan berbagai kepentinganya. 

Tidak dapat di sangkal bahwa masyarakat mempunyai bentuk-betuk 

strukturalnya seperti kelompok- kelompok sosial dan lembaga-lembaga 

kemasyarakatan yang masing- masing kelompok mempunyai persamaan dan 

perbedaan pola perilaku maupun norma-norma sosialnya. Kesemuanya ini 

merupakan komponen sosial dalam masyarakat. 

Perubahan-perubahan sosial akan pasti terjadi dalam masyarakat sebagai 

dalam akibat adanya hubungan antara orang perorang maupun antara 

kelompok. yang satu dengan kelompok sosiallainnya. Kontak- kontak sosial 

demikian itulah yang di sebut interaksi sosial, sebagai suatu proses sosialisasi 

menuju terciptanya suatu intergasi sosial. 

Proses interaksi sosial dapat terjadi setidaknya ada dua orang atau lebih 

yang melakukan hubungan satu sama lain dan saling mempengaruhi untuk 

mencapai suatu tujuan. Interaksi sosial adalah kunci dari semuakehidupan 

sosial, oleh karena tanpa interaksi sosial, tak mungk:in ada kehidupan bersama. 

'(Kimbali YoungdanRaimon); 1959 : 137). Pergaulanhidupsemacamitu 

baru akan terjadi apabila orangperorangan atau kelompok-kelompok manusia 

bekerja sama, saling komunikasi, mengadakan persaingan dan pertikaian 

untuk mencapai suatu tujuan. 
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Interaksi sosial yang berpangkal dati rasa integritas yang tinggi menciptakan 

suatu integrasi sosial yang harmonis, selaras dan seimbang. sedang interaksi 

yang bertolak dari persaingan yang keras kelak menimbulkan konflik dan 

pertikaian dalam masyarakat. Misalnya masalah keyakinan ar;una seseorang 

yang apabila dipaksakan kepada orang lain dapat menimbulkan konflik dan 

. perkelahian masal yang didukung oleh kelompaknya Demikian pula masalah 

adat istiadat dan norma-norma sosial yang apabila diremehkan orang lain 

akan menimbulkan kemarahan bagi kelompok masyarakat pendukungnya. 

Di daerah Kendari, biasa terjadi perselisihan antara masyarakat pedesaan 

dengan kelompok rnasyarakat pendatang hanya karena seseorang dari 

kelompok pendatang menyinggung masalah makanan tradisional penduduk 

asli rnisalnya Sinonggi (sejenis makanan dari sagu). Orang Muna sangat 

marah bila disinggung masalah Kambose ( biji jagung rebus ) sebagai 

makanan tradisional Suku Muna. Pertentangan - pertentangan antara 

kelompok - kelompok pedagang terjadi di pusat-pusat perdagangan kota 

akibat persaingan harga. Dernikian pula kemarahan kelompok warga negara 

Indonesia asli meluap seketika Iwena salah seorang pembantu tok:omendapat 

pelakuan yang tidak wajar dari majikannya yang berkebangsaan cina. 

Hubungan seperti ini merupakan proses interaksi conflict karena 

menimbulkan pertentangan antara kelompok-kelompok sosial tertentu. 
2 (Gillin dan Gillin : 1954 : 501 ). 

Kimbal Young membagi bentu.lc-bentuk proses sosial (interaksi) dalam 3 

bentuk, yaitu : 

a . Oposisi (Opposition) yang mencakup persaingan (Competition) dan 

pertentangan atau pertikaian (Conflict). 

b. Kerjasama (Coorperation) yang menghasilkan akomodasi (Acomodation) 

yang mengbasilk:an, dan 

c. Di1ferention yang merupakan suatu proses dimana orangperorang didalam 

masyarakat memperoleh hak-hak dan kewajiban yang berbeda dengan 

orang-orang lain atas dasar perbedaan usia, seks dan pekerjaan, lalu 

menghasilkan sistem pelapisan sosial dalam masyarakat. 3 (1959: 138) 
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lnteraksi sosial antara masyarakat Tolaki dengan kelompok-kelompok sosial 

lainnya di daerah Kendari umumnya bebentuk kerjasarna (Coorporation) 

dimanamasing-rnasingkelompok sosial menerirna berbagai hal aturan, norma 

sosial, adat istiadat dan kebiasaaan-kebiasaan baik yang dianut masyarakat 

penduduk asli. 

Nilai-nilai budaya luar yang dianggap baik daan bermanfaat bagi masyarakat 

dan kehidupannya, diterirna dan dikembangkan dalam masyarakat. Bahkan 

dalam hal-hal yang sangat prinsip pun seperti keyakinan agama telah banyak 

terjadi integrasi spontan dalam proses perkawinan seorangpria dan seorang 

wanita yang berbeda agama. 

Dalam hal adat-istiadat masyarakat di daerah Kendari, mengenal pula 

hubungan sosial yang berbentuk differention dimana terdapat perbedaan hak 

dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan, anatara anak-anak dan orang 

dewasa ataupun antara kelompok tani dan lain-lain sebagainya. Kondisi 

sosial ~akat di Daerah Kendari dalam berbagai hal menunjukkan sifat 

kemajemukannya. 

B. KELOMPOK- KELOMPOK SOSIAL DALAM MASYARAKAT 

Didalam suatu masyarakat yang jumlah warganya cukup banyak dan 

mempunyai batas-batas wilayah tertentu, terorganisir misalnya masyarakat 

desa I kelurahan sebagai ajang kehidupan bersama, selalu didapati adanya 

kelompok-kelompok sosial dalam berbagai bentuk dan kepentingannya. 

Tit»tipe kelompok-kelompok sosial dapat di klasifikasikan dari beberapa 

sudut atau atas dasar pelbagai kriteria ukuran. 4 
( R.M. MacIver dart Charles 

; 1961 : 214 ). Studi tentang kelompok sosial selalu berawal dari individu 

yang saling berhubungan, bekerj~ sama dan hidup berdampingan dengan 

individu lainnya. Keluarga adalah suatu komunitas terkecil atau kelompok 

sosial yang paling mendasar. Keluargayang terkecil bagaimanapun yanghanya 

terdiri dari suami isteri, pasti memerankan praktek-praktek sosial seperti hidup 

bersarna, berhubungan jasmani rnapun bathin dan bekerja sama untuk 

memenuhi kebutuhan hidup bersarna. 
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Proses untuk: hidup bersama, berhubungan antar sesama dan bekerja sama 

adalah interaksi. Interaksi tak akan pemah terjadi tanpa adanya individu­

individu, tanpa adanya hubungan antara individu yang satu dengan individu 

lainnya 

Di daerah Kendari, khususnya dalam wilayah Kotamadya Kendari terdapat 

banyak kelompok sosial. Dari kelompok sosial yang lebih besar dan 

komplit ( kelompok etnis suku bangsa) sampai padakelompok sosial yang 

Jebih kecil dan bersifat sementara ( kelompok kerumunan ), terdapat 

didalamnya. Keadaan demikian ini disebabkan oleh kedudukan Kotamadya 

Kendari sekarang ini sebagai ibukota propinsi Sulawesi Tenggara 

menggantikan kedudukan ibukotaKabupaten Daerah Tingkat II Kendari. 

Mengalimya suk:u-suku pendatang dari Juar daerah telah berlangsung sejak 

dahulu. Mereka datang tidak secara berombongan dan sekaligus, tetapi 

secara bergelombang dan dalam kelompok kecil dengan tujuan dagang, 

menyebarkan syiar agama, karena tugas atau mencari pekerjaan atau dengan 

tujuan lainnya yang menyangkut kepentingan individu. Namun setelah 

mereka bertemu diperantauan dan berhubungan satu sama Jain, bekerja 

dan hidup bersama dalam wilayah pemukiman tertentu, maka terbentuklah 

kelompok-kelompok sosial yang dilatar belakangi oleh faktor keluarga, 

bahasa, agama, mata pencaharian dan atau kompleks pemukiman. 

Kelompok- kelompok sosial di kalangan masyarakat perantau terbentuk 

dengan spontan atas dasar persamaan dan sesuatu tujuan. ~ ( Drs. Widjoyo 

Sapoetro, M.A.; 1959 : 95 ). 

Dalam uraian ini akan dibatasi pada pernbicaraan tentang kelompok­

kelompoksosial dalam bentuk etnis, baik masyarakat penduduk:asli maupun 

masyarakat pendatang dengan berbagai kelompok sosial yang terkandung 

didalamnya sebagai kornponen- kornponen sosial yang berinteraksi . 

l. KELOMPOK MASYARAKAT PENDUDUK ASLI 

Di daerah Sulawesi Tenggara terdapat 4 kelompok etnis yang dianggap 

sebagai penduduk: asli, yaitu Suku Tolaki. Kelompok-kelompok etnis lainnya 

yang terdapat di daerah ini dianggap sebagai kelompok masyarakat 

· pendatang, baik sebagai pendatang dari luar daerah Sulawesi Tenggara 

32 



clengan melewati propinsi ( exterilal migration) maupun dari daerah- daerah 

lain dalam wilayah Sulawesi Tenggara (internal migration). 

Dalam sejarah kependudukan daerah Kendari,orang - orang Tolalci pun 

termasuk suku pendatang yang datang dari negeri asal rnereka yaitu 

wilayah sekitar danau towuti, Matana dan Mahalona disekitar awal abad 

ke- 9. Meslci suku Tolaki terbilang ~ suku pendatang.namun kelompok 

etnis inilah yang pertama kali mengbuni dataran semenanjung tenggara 

pulau Sulawesi dan rnerupakan cikal bakal terbentulrnya Kerajaan Konawe 

dahulu atau daerah Kendari sekarang ini.sebagairnana halnya sejarah 

kependudukan daerah - daerah lain di Indonesia, rnaka orang- orang Tolaki 

inipun ditetapakan sebagai penduduk asli di daerah Kendari, bahkanjuga 

sebagai penduduk asli di daerah Kabupaten Kolaka sejak Zaman Kerajaan 

Mekongga ; (en . Pingak ; 1967 : 15). 

Penamaan Tolaki dari asal kata Tolangi atau Tolahianga diartikan sebagai 

orang-orang tetesan darah Dewa diamana di beberapa cerita sejarah nenek 

moyang mereka seperti ; Wekoila, Rundulamoa, Larumbalangi, Sara dan 

sebagainya selalu di hubungkan dengan mitos kedewataan atau dengan 

kP.~jaiban dunia Suku Tolaki rnerupakan kelompok etnis terbesar dari 

keernpat suku penduduk asli di daerah Sulawesi Tenggara Budaya merantau 

yang sejak dahulu telah berakar dalam kebidupan orang- orang Tolaki, kini 

masih terlihat dengan adanya orang - orang Tolalci yang meninggalkan 

kampung halamannya lalu merantau dan rnenetap diwilayah perantuannya. 

2. KELOMPOK MASYARAKAT PENDATANG 

Surnber daya a1arn daerah Kendari yang sangat potensial dengan kesuburan 

tanahnya yang banyak rnernberikan kemungkinan hidup bagi manusia 

penghuninya, telah rnenarik banyak pendatang dari luar daerah. Sejak kota 

Kendari ditetapkan ~ ibukota K.abupaten Kendari (1959), Mlayah kota 

mulai di padati penduduk, baik yang datang dari dalarn daerah sendiri, maupun 
yang datang dari luar daerah Sulawesi Tenggara. Meningkatnya kedudukan 

kota Kendari sebagai ibu kota propinsi Sulawesi Tenggara (1964), semakin 

rneningkatkan pula keinginan ornng-orang dari dalam dan luar daerah Sulawesi 

Tenggara untuk rnencari hidup dan kehidupan y3ng lebih layak di ibukota. 
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Setidak-tidaknya mereka itu berusaha mencari modal pengetahuan dan 

pengalaman ketja di ibukota untuk kemudian dibawa pulang dan diamalkan 

di kampung halamannya masing-masing. 

Lahimya kotamadya Kendari sebagai hasil perkembangan pembangunan dan 

adrninistrasi pemerintahan Kabupaten Daerah Tingkat II Kendari, senantiasa 

menerima keadaan masyarakat kota sebagaimana adanya sehingga struktur 

masyarakatnya pun tidak mengalami perubahan. 

Prof. Dr. Abdurrauf Tarimana dalam makalahnya yang betjudul Interaksi 

Nasional Kerjasama Antar Golongan Etnis Dalam Kehidupan Sosial 

Ekonomi, menyebutkan beberapa suku bangsa pendatangantara lain : Orang 

Makasar, orang Minahasa, orang Bungku, orang Toraja, orang Jawa dan 

Bali dan lain- lain sebagainya. 8 
( 1995 : I ). 

Suku ~ pendatangyang dalam naskah ini diserut masyarakat pendatang 

di Daerah Kendari secara ~s besarnya dibagi atas ; I) External Migration 

(pendatang dari luar daerah Sulawesi Tenggara!Propinsi lain), dan 2) Inter­

nal Migration atau pendatang dari dalam wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara, 

seperti orang Buton (suku Wolio ), Orang Muna, dan Orang Moro;\ene. 

Ada juga sekelompok masyarakat pendatang yang datang dari desa dan 

menetap di ibukota wilayah Kotamadya seperti para pelajar, siswa dan 

mahasiswa, atau mereka yang hanya pergi pulang dari desa kekota (Non 

Permanen Migration). 

a. Pendatang Dari Luar Daerah Sulawesi Tenggara 

l. Kelompok Etnis Bugis. 

Orang-orang Bugis (Bugisi) termasuk pendatang lama di daerah 

Kendari. Mereka ini datang dari beberapa daerah di Sulawesi Selatan, 

seperti daerah Bone, Maros, Sidenreng Rappang (Sidrap), Sinjai, 

Bulukumba, Sengk.ang, Wajo, Pangkep, Pare-Pare dan sebagainya. 

Orang Bugis masuk di daerah Kendari sejak abad ke-11 atau dimasa 

pemerintahan Keraj~ Konawe. Mereka datang dalam kelompok­

kelompok kecil secara bergelombang dengan motif dagangkecil. 
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Sebagai pedagang kecil, orang Bugis dapat menjelajahi keseluruhan 

wilayah Kendari . Mereka keluar masuk desa membawa barang 

dagangan mereka dengan berjalan kaki atau menunggang kuda. Yang 

tertarik dan bermaksud menetap didaerah ini, mernilih wilayah 

permukiman di pesisir pantai agar lebih rnudah kembali ke negerinya 

dengan perahu layar. 

Hasil-hasil perdagangan berupa beras dan barang elitarnpung sementara 

eli tempat pemukirnannya. Setelah barang dagangan mereka habis terjuaJ 

atau tertukar dengan barang lain, mereka itu pun pulang kedaerahnya 

untuk mengambil barang baru yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat kosumennya di daerah Kendari. Barang yang diperoleh 

dari Kendari di perdagangkan kernbali oleh keluarganya eli daerahnya 

atau dibeberapa daerah sekitarnya. 

Melalui pcrdangan semacarn ini, kekayaan daeral1 Kendari mulai di 

kenai masyarakat daerah lain di Sulawesi Selatan sehingga menarik 

orang- orang Bugis lainnya datang di Kendari. 

Disekitar abad ke - 17, dirnana pengaruh agama Islam mulai masuk 
didataran Konawe (sekarang Kendari), Tokoh-tokoh agama Islam 

dari Sulawesi Selatan mulai rnasuk di Kendari. Mereka itu datang 
bukan untuk ber~g tetapi dengan motif penyiar agama 

Islam.Maka terkenallah nama seorang Tokoh penyiar agama Islam 

dari Bone yaitu Petta Haji Damg Siata menyusul tokoh lain dari 
beberapa daerah Bugis di Sulawesi Selatan. 

Demikian satu demi satu orang- orang Bugis datang atau berpindah 

tempat ( bermigran) dari daerah asal mereka dan menetap di daerah 

Kendari sehi~ pada akhimya terbentuklah kelornpok suku ~ 
Bugis di daerah Kendari. Mereka ini terbilang sebagai masyarakat 
Kotamadya Kendari sekarang ini. 

2. Kelompok Etnis Bajo 

Orang- orang Bajo ( Wado) adalah suku bangsa pengernbara. Hidup 
dan kehidupan mereka sehari-hari diatas laut. Karena itu mereka dengan 
mudah berpindah pindall dari satu lokasi pemukiman ke tempat 

pemukiman lainnya untuk mencari pelabuhan yang tenang dan 

terlindung dari amukan ombak dan b3dai.. 
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Orang-orang Bajo datang di Kendari lebih awal dari kedatangan 

orang- orang Bugis di daerah Kendari. Dari dulu hingga sekarangini 

mereka menempati wilayah pesisir pantai utara, timur dan selatan 

dataran Kendari. Sangatjarang diantara orang- orangBajo yangnaik 

ke darat meninggalkan kehidupan di laut. Mereka ini juga datang dari 

pemukirnan lamanya yaitu pesisir pantai Sulmwsi Selatan. ( Lolo Hasan 

: Infonnan ). Orang - orang Bajo hidup dengan kekayaan laut, baik 

sebagai nelayan ( pencari i.kan ); penambang batu karang, rnaupun 

sebagai penyelam mutiara.9 (Prof. Dr Abdurrauf Tarimana ; ibid). 

Dengan hasillaut mereka menukarkan bahan makanan berupa ubi, 

pisang danjagung dari penduduk asli di sekitar wilayah pemukiman 

mereka. 

Dipantai utara wilayah Kendari terdapat satu desa pemukirnan khusus 

suku bangsa Bajo yaitu desa Lemobajo Kecamatan Lasolo.Demikian 

pula di pantai timur di bibir pantai Teluk Kendari terdapat 

perkampungan tua yang di huni orang -orangBajo yaitu desa Langibajo 

Kecamatan Kendari. 

B. Burhanuddin meng;1takan, bahwa penduduk perkarnpungan tertua 

di Kota Kendari adalah orang-orang Bajo disamping orang Tolaki 

sebagai penduduk asli. 10 
( 1979 : 54 ). Sekarang ini di tempat -

tempat tersebut telah menjelrna menjadi desa, yaitu desa Kampung 

Salo, Kessilampe dan Langibajo. 

3. Kelompok Etnis Toraja 

Masuknya orang-orang Toraja di daerah Kendari hampir bersamaan 

dengan datangnya orang-orang Bugis dari. Sulawesi Selatan. Latar 

Belakang kehadiran mereka pada mulanya bermotif pembeli hewan 

ternak kerbau. Orang Toraja juga telah menjelajahi wilayah pedesaan 

daerah Kendari sampai di ujung selatan jazirah tenggara JX1lau Sulawesi 

atau wilayah kecamatan Rumbia dan kecamatan Poleang sekarang ini . 

Selanjutnya, diawal abad ke-20, orang-orang Toraja semakin rarnai 

datang di Kendari dengan berbagai tujuan yang padaakhimya terbentuk 

pula kelompok sosial etnis Toraja di Kendari. 
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4. Kelompok Etnis Menado. 

Orang-orang Menado (Manado) datang di daerah Kendari sejak awal 

abad ke-20. Latar belakang keda~gan mereka bermotif pendidik 

(sebagai guru sekolah) dan Pendeta Adaj~ yang datang karena tugas 

sebagai anggota ABRI. pegawai pertanian dan perawat kesehatan. 

Kelompok etnis Menado umunya bermukimdi sekitar wilayah 

pengembangan agama Kristen atau ditempat-tempat pertahanan 

(Markas ABRI). Jarang sekali yang tinggal di pedesaan terpencil karena 

sumber penghidupan mereka wnumnya berada di wilayah perkotaan. 

Jumlah mereka makin hari makin banyak. sehingga terbentuk pula 

kelompok sosial suku bangsa Menado. 

5. Kelompok Etnis Makassar. 

Seperti halnya suku-suku bangsa lain di Sulawesi Selatan. suku 

Makkasar pun termasuk juga sebagai kelornpok masyarakat pendatang 

karena orang-orang Makassar juga banyak yang berdomisili di 

Kotamadya Kendari sekarang ini. Tergolong dalam kelompok etnis 

Makassar yaitu : Takalar, Jeneponto. Gowa dan Ujung Pandang. 

Orang-orang Makassar datang di Kendari sekitar awal abaci ke -20 

dengan m<Xifberdagang, bertukang dan netaYan. Jumlah mereka inipun 
cukup banyak dan bermukin disekitar pasar-pasar kota atau pusat-pusat 

perdagangan rakyat. 

5. Kelompok Etnis Selayar. 

Suku bangsa Selayar berasal dari Sulawesi Selatan. namun tidak 

tergolong dalam kelompok etnis Bugis maupun Makassar. Orang -

orang Selayar ( Silaiyari) sudah berada di Kendari sejak akhir abad 

ke-19 dan menyebar sampai kepelosok desa dalam wilayah Kendari. 

Mereka ini wnumnya adalah pedagang dan petani. Oleh karena itu. di 

desa-desa mereka bermukim diwilayah-wilayah yang subur, sedang 

dikota-kota mereka berada di pusat-pusat perdagangan atau disekitar 

pusat keramaian kota. 
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7. Kelompok Etnis Jawa dan Bali 

Orang-orang Jawa mulai muncul didaerah Kendari diawal abad ke-20 

yang diawali dengan datangnya orang-orang Jawa di kabupaten Muna 

sebagai pekerja kebun dan di kabupaten Kolaka sebagai pekerja 

tambang. Latar belakang perpindahan orang-orang Jawa di Kendari 

adalah untuk mencari laban pertanian. Karena itu mereka lebih senang 

bermukim dipinggir-pinggi kota yang tanahnya memungkink:an 

kehidupan bertanilberkebun. 

Orang Bali datang pada perpindahan gelombang berikutnya yaitu 

melalui transmigrasi umum maupun transmigrasi sektoral . Melalui 

transmigrasi perpindahan orang-orang Jawa, Madura dan Bali 

melimpah dalam jumlah yang amat besar, sehingga untuk sekarang ini 

orang Jawa adalah merupakan kelompok etnis terbesar di daerah 

Kendari. Ak:an tetapi karena sebagian besar dari mereka itu berdornisili 

di desa-desa pusat pemukiman transmigrasi . mak:a orang-orang Jawa 

dan Bali yang ada di ibu kota K~dya Kendari tidak begitu banyak, 

kecuali mereka yang berketja sebagai pegawai, pengusaha atau sebagai 

buruh harian lepas ibukota. 

8. Kelompok-kelompok Etnis lain, yang jurnlah anggotanya tidak 

banyak seperti ; Orang-orang Menui, Bungku, Palopo, Sangir, Maluku, 

Irian , Timor dan lain-lain yang karena jurnlahnya sedikit, maka 

kelompoknyapun tidak terlalu nampak dalam masyaraJ.o-.at. Orang­

orang Menui , Bungku, sangi r, Pa.lopo dan !'\.1aluku, seja.. larila te iah 

datang di Daerah Kendari dengan motif sebagai p"g;:1 wai at au 

pedagang, sedangorang Irian dan Timorbeketja sebagai pembantu di 
toko-toko atau pembantu service di bengkel-bengkel dalam kota. 

b. Pendatang Dari Daerah-Daerah Dalam Wilayah Sulawesi Tenggara 

1. Kelompok Etnis Buton 

Selain kelompok-kelompok suku pendatang yang disebutkan diatas, ada 

juga berapa kelompok suku pendatang dari dalam wilayah Sulawesi 

Tenggara yang proses perpindahan mereka termasuk Internal Migra­

tion. Suku-suku bangsa tersebut ialah suku Wolio ( Buton ), Suku Muna 

dan Suku Moronene. 
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Perlu diketahui bahwa sejak dahulu orang-orang Buton, Muna, dan 

penduduk pulau-pulau kecil disekitarnya (Wanci, Kaledupa. Tomia, dan 

Binongko), telah dikenal sebagai perantau yang menjelajahi sebagian 

besar wilayah nusantara dengan mengarungi samudera yang luas 

diperairan Nusantara. Budaya merantau dan bermigrasi ini lahir 

dikalangan masyarakat kepulaun sebagai jawaban mereka terhadap 

tantangan kondisi lingkungan hidup mereka yang tidak terlau banyak 

memberikan lapangan hidup bagi kehidupan masyaraktnya Paling tidak 

mereka harus mengadu hidup dilaut dengan berlayar, mengkap ikan atau 

menyelam mutiara. n ( Prof. Dr. Sirajuddin Jaruju ; 1995 : 9 ). 

Bagi mereka yang gemar bercocok tanam terpaksa berpindah kedaerah­

daerah yang tanahnya subur dan cocok untuk kehidupan bertani/ 

berkebun, sementara yang tidak mampu memperoleh tanah berpindah 

kekota- kota untuk mendapatkan penghidupan sebagai buru pelabuhan, 

pengemudi kendaraan umum atau sebagai kuli bangunan. 

Dalam sejarah perekonomian Sulawesi Tenggara dinyatakan bahawa 

sejak zaman kerajaan Konawe telah terjadi hubungan dagang antara 

orang-orang Buton dengan orang Tolaki secara Barter (tukar menukar 

barang). Orang-orang Buton (Wolio) membawa barang-barangperalatan 

rumah tangga dari bahan kuningan dengan keramik untuk ditukarkan 

dengan gabah padi, jagung oleh orang-orang tolaki yang ada di kota 

maupun di pedesaan. 

Orang - orang Buton datang di Kendari secara berkelompok dan 

bergelombang. Semula mereka datang dalam kelompok yang kecil 

dengan tujuan berdagang dan dalam waktu yang tidak lama (tidak 

menetap). Namun akhimya mereka tertarik lalu membawa keluarga 

mereka pindah dan menetap di daerah Kendari selama waktu yang tidak: 

terbatas. Selama ini banyak orang Buton yang bemasib baik menjadi 

pejabat di berbagai dinas I jawatan atau pengusaha besar di ibukota 

propinsi 
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2. Kelompok Etnis Muna 

Sebagaimana keberadaan orang-orang buton di daerah Kendari, demikian 

pula halnya perpinda11an orang-orang Muna ke daerall Kendari yang 

sejak beberapa puluh tallun yang lalu setelah datang dan menetap 

didaerah Kendari. Sekarang ini orang-orang Muna tennasuk kelompok 

etnis yang terbesar jumlah anggotanya dalam wilayall kotamadya 

Kendari. 

Hampir disemua penjuru dalam wilayah kotamadya Kendari kita akan 

menemukan orang-orang Munadirnana mereka bermukin dan menetap 

disana. Ada beberapa desa dan kelurahan seperti ; Keluraham Alolama, 

Desa Gunung Jati dan Kelurallan Tobuuha penduduknya didominasi 

oleh orang Muna. Bahk:an hampir di semua desa dan kelurahan dalam 

wilayah kotarnadya Kendari kita pasti menemukan orang Muna, apa ia 

sebagai pegawai, sebagai petani, pengusaha, buruh pelabuhan, 

pengemudi, ataupun sebagai kuli barian di betbagai bangunan kota. 

Umunya orang-orag Muna di Kendari tinggal di wilayall pegunungan 

dimanamereka dapat berkebun di sekitar nunahnya masing-masing. Para 

pelajar dan mahasiswa asal Muna kebanyakan mengontrak rurnah-rumall 

penduduk disekitar kampus selama waktu pendidikan dan kembali 

kedaerah asalnya setelah berhasil menyelesaikan studinya. 

3. Kelompok Etnis Moronene 

Menurut cerita orang tua-tua di daerah Kendari mengatakan bahwa 

orang-orang Moronene sudall ada di daratan Kendari jauh sebelum 

datangnya orang-orang Tolaki sebagai penduduk asli daerah Kendari. 

Hanya karena orang-orang Moronene yang jumlahnya sangat sedikit 

telah terdesak oleh orang-orang Tolaki yangjumlabnya jauh lebih besar, 
sehifigga orang-orang Moronene tergeser ke ujung selatan Jazirah 

tenggara pulau Sulawesi dan menetap di sana hingga sekarang ini. 

Meski jumlah mereka sangat sedikit bila dibanding dengan kelompok­

kelompok etnis lainnya yang ada di wilayah kotamadya Kendari, tapi 

keberadaan orang Moronene sebagai suatu suku bangsa terlukis dalam 
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sejarah daerah Sulawesi Tenggara. Bahkan ditempat mereka sekarang 
pernah terbentuk suatu kerajaan Moronene yang berjaya dibawah 
pemerintahan raja-raja dari kalangan mereka sendiri. 

Nama Sangia Dowo terlukis dalam sejarah perlawanan rakyat Sulawesi 
Tenggara terhadap penjajah Belanda sebagai raja dan seorangpahlawan 

yang gugur di racun Belanda di saat persidangan dengan pemerintah 
Belanda 

Orang-orang Moronene yang bermukim di ibukota propinsi, sebagaian 

besarnya terdiri dari pegawai dan mahasiswa di perguruan tinggi. Ada 

juga yang bekerja sebagai pengusaha, buruh harian lepas dan pembantu 

rumah tangga 

C. BENT UK- BENT UK INTERAKSI SOSIAL 

lnteraksi sosial yang terjadi antara berbagai kelompok sosial dalam 

masyarakat dapat berupa ketjasama (Cooperation), persaiangan (Competi­

tion) dan bahkan boleh juga berbentuk pertentangan atau pertikaian 
(conflict). 

Pada umumnya proses interaksi antara kelompok masyarakat penduduk asli 

dengan kelompok sosial pendantang baru di awali dengan rasa persaingan 
bahkan denga pertikaian, namun pada akhirnya dapat teljadi suatu kerjasama 

setelah pi.hak-piahak yang berinteraksi dapat menerima kinsep-konsep ~ial 

yang dianggap baik, proses mana yang dinamakan akomodasi 
( Accomodation). 

Contohnya, interaksi antara masyarakat Tolaki selaku penduduk asli daerah 

Kendari dengan kelompok transinigra9 sebagai masyarakatpendatang. Pada 

mulanya timbul persaingan keras bahkan kemarahan penduduk asli yang 
merasa dilecehkan atau dirugikan oleh kehadiran para transmigran yang 

menempati tanah leluhur mereka. Meskipun demikian, pendekatan cultural 

pemerintah daerah dapat meyakinkan penduduk asli untuk menerirna dan 

bekerja sarna untuk mencapai tujuan bersama. 

Bentuk-bentuk interaksi sosial yang sejak dahulu telah membudaya dalam 
masyarakat Tolaki ialah ketjasama ( Samaturu ), dan bersahabat ( mesabea). 
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Di dalam berinteraksi baik .sesama anggota dalam masyarakat, terlebih 

kepada kelompok masyarakat lain, masyarakat Tolaki berpegang teguh pada 

falsafah kemasyarakatannya "Jnae kosara ie pinesara, inae lia sara ke 

pinekasara "artinya siapa yang tahudan menghormati adat istiadat ia patut 

di hormati, akan tetapi siapa yang nielanggar atau melecehkan adat ia patut 

di hukum atau di kasari. 

Makna dari falsafah tersebut mengartikan bahwa yang terpenting dalam 

kehidupan bermasyarakat bagi orang-orang Tolaki adat istiadat. norma sosial 

dan budaya Pendekatan yang bersifat culutural dan bersahabat, akan lebih 

rnenjamin keberhasilan interaksi baik dalam kontak antar individu, maupun 

hubungan an tara kelompok yang satu dengan kelompok sosial lainnya . 

Dalam hubunganya dengan kebudayaan suatu masyarakat, maka kebudayaan 

itulah yang mengarahkan dan mendorong terjadinya keljasama. 12 
( Soerjono 

Soekanto ; 1987 : 61 ). Kebudayaan Tolaki yang bersifat terbuka dapat 

menerima nilai-nilai budaya dari luar tanpa mengorbankan keasliannya 

Dengan sifatnya yang lugas dan umum • mudah pula di terima oleh 

masyarakat lain. Kecuali budaya Mongae (Menganyau) yang tidak sesuai 

dengan kepribadian bangsa dan ajaran ag.ama, terpaksa <£ tolak dan 

dimusnakan dari pertumbuhannya. 

Disamping interaksi eli bidang budaya, maka yang paling penting dan selalu 

melibatkan hubungan antara kelompok-kelompok sosial maupun antara 

orang-perorangan ialah bidang ekonomi . Masalah perekonomjan p<!tlduduk 

meliputi hampir keseluruhan aspek usaha manusia untuk memenulu 

kebutuhan hidupnya. 

Melalui lapangan perekonomian individu yang satu senantiasa berhubungan 

dan bekerjasama dengan individu yang lain untuk mencapai suatu tujuan. 

Petani penggarap berhubungan dengan tuan tanah untuk mempeoleh tanah 

garapan, sementara si tuan tanah mendapatkan beras sebagai sewa lahan 

dari penggarap. lsteri Bupati berhubungan dengan tukang sayur dan penjual 

ikan untuk mernenuhi kebutuhan sayur dan lauk setiap hari. Tukang cukur 

berhubungan dengan pak Gubernur untuk mendapatkan uang jasa 

pemangkasan rambut dan lain-lain sebag.ainya. 
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Melalui lapangan ekonomi pula orang seorang dapat berhubugan dengan 

kelornpoknya atau dengan kelornpok sosiallainnya, misalnya ; seorang 

anggota menjual hasil taninya pada koperasi desanya untuk mendapatkan 

biaya pendidikan anak-anaknya, sedang pihak koperasi menyiapkan sernbilan 

kebutuhan pokok untuk kesejahteraan anggotanya. Orang Muna dapat 

berhubungan dengan kelornpok etnis Tolaki, Bugis, Cina dalam hal 

penggunaan jasa buruh. Orang Buton dapat menjual hasil tenunan 

tradisionalnya kepada kelompok etnis apa saja yang membutuhkannya 

orang Tolaki dapat pula menjual hasil kebunnya kepada orang ..orang pasar 
dari berbagai kelompok etnis. Demikian pula orang-orang Cina dapat 
menjual alat elektronik dan pehiasan·emas kepada setiap orang dari berbagai 

kelompok sosial . 

Lajunya pertumbuhan ekonomi sangat berkaitan dengan pertumbuhan 

masyarakat dan kebutuhannya serta usaha intensifikasi kegiatan ekonomi 

masyarakat. 13 ( Drs. Soemarjan, S.E. ; 1986 : 21 ). 

Sistem pertanian orang-orang Tolaki dengan pengolahan sawah.ladang 

secara teknologi tradisional mulai di kembangkan ketingkat pengolahan 

secara teknologi tepat guna dan di suatu saat akan sampai ke tingkat teknologi 

canggih. Proses peningkatan sarana dan prasarana pertanian masyarakat 

seperti ini, menuntuk peran IPI'EK (llmu Pengetahuan dan Teknologi) dan 
mendorong interaksi sosial bagi semua unsur terkait. 

Peningkatan teknologi dalam berbagai aspekkehidupan masyarak di daerah 

Kendari mendorong meningkatnyakebutuhan sumber daya manusia yang 

berkualitas, ahli dan berpengalaman dan sekaligus memberikankesempatan 

bagi setiap orang dari manapun asalnya untuk masuk di daerah Kendari. 

Dengan demikian, maka struldur sosial masyarakat di daerah Kendari belum 

dapat dinyatakan permanenkarena masih banyak kemungkinan masuknya 

orang-orang lain dari kelompok sosial yang lain. Munculnya beberapa 
sumber kekayaan alam di daerah Kendari seperti Batu Marmer di Monu;no, 

Batu Bara di desa Kokapi, Minyak tanah di pantai Soropia memungkinkan 

hadirnya para ahli dari bangsa-bangsa lain yang dengan sendirinya akan 

menetap di ibukota Kendari dan berhnbungan dengan beberapa ratus tenaga 
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buruh tarnbang baik dari masyarakat kota maupun masyarakat desa didaerah 

Kendari. Interaksi antara mereka akan teljadi atas dasar saling membutuh­

kan, bekelja sama untuk mencapai tujuan masing-masing yang berlatar 

belakang ekonomi. Pendapatan negara akan bertambah sementara tingkat 

kesejateraan masyarakat eli daerah akan meningkat. 

Bentuk interaksi sosiallainnya ialah bentuk akomodasi, elimana kelompok­

kelompok masyarakat pendatan.g di daerah Kendari secara dasar telah 

berusaha menyesuaiakan diri terhadap lingkungan dan berbagai nilai-nilai 

sosialmasyarakatTolaki. Gillindan Gillin 14 mengatakanbahwaakomodasi 

yang diartikan sebagai suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial, sama 

artinya dengan pengertian adaptasi (3daptation). 

Bila pemuda Buton, Muna, Bugis, Jawa dan lai-lain kawin dengan gadis 

Tolaki dengan mempergunakan adat Tolaki, seperti Mondeo Pesuko 

(meminang), Mombokondetoro I mesarapu ( bertunangan) dan 

Mowindahako, m.ak.a itu adalah wujud adaptasi eli mana masyarakat 

pendatang yang memiliki adat istiadat tertentu dalam kelompok etnisnya, 

menerima dan memperlakukan adat istiadat masyarakat setempat (Tolaki) 

sebagaimana ketentuan yang berlaku. 

Pemuda Minang pun yang dalam adat perkawinannya di lamar oleh sang 

gadis, kenyataannya hams melamar gadis tolaki yang elicintainya dengan 

menggunakan adat Tolaki, karena ada falsafah Minang yang mengatakan 

"Dimana Tanah di Pijak di situ Langit di junjung", maksudnya dimana 

saja kita berada, kita harus menjujung tinggi adat istiadat masyarakat 

setempat. Pepatah tua yang menyatakan "Masuk kandang kudo meringkik, 

masuk kandang kambing mengembek " eli artikan sebagai sikap laku 

seseorang yang selalu menyesuaikan diri (beradaptasi) dengan Iingkunganya. 
15 (Drs. A. Djohan Mekuo; 1987 : 14 ). 

Pelecehan nilai-nilai sosial dan keyakinan agama masyarakat setempat oeh 

kelompok m.asyarakat pendatang dapat menimbulkan pertikaian atau 

perselisihan seperti yang terjadi diwilayah permukiman transmigran Bali di 

Amoito Kendari pada tahun 1975, eli mana sekelompok orang-orang Bali di 

lempari oleh penduduk desa elisekitarnya disaat mereka melaksanakan 

ucapacara pembakaran mayat keluarganya. ( Informasi : Sudirman ). 
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Kalau orang Tolaki menerima dan menempatkan budaya gambus ( 
megambusu) dari kesenian l:lugis, mondero dari Sulawesi Tengah, musik 
bambu dari Sulawesi Utara dan lain-lain sebagai kebudayaan daerahnya 
(Kendari), maka itu adalah wujud akomodasi (menerima nilai-nilai sosial 
dari luar dalam proses interaksi sosi~). 

Usaha kerja wna dan ~rsesuaian antara kelompok.-kelompok sosial di 
daerah Kendari tidak dalant bentukooercioo(pemaksaan) kehendaksepihak., 

melainkan lebih berbentuk compromice (mufakat) dimana \laik orang Tolaki 
sebagai penduduk asli, maupun kelompd<-kelompok masyarakat peo.datang. 
sama-sama rnengorbankan atau rnengurangi tuntutan kepmtingan 
kelornp001ya untuk rnenyelesaikan setiap perselisihan antara mereka dalam 
berinteraksi. Misalnya sara mepoinu dalarn adat perkawinan orang Tolaki 
dengan rnempeJgUnakanPongasi (tuak) sejenis minuman yang rnernabuk3n, 
sekarang ini digantikan dengan air putih tanpa pengurangan nilai adat 
tersebut. 

· Kebiasaan lama orang Tolakimengorbankan nyawa seorang budak sebagai 
turnbal kematian salah seorangkelualpgolongan bangsawan, diganti ~ 
pengorbanan hewan (sapi atau kebau )yang ditinjau dari segi rnanfaat kerbau 

atau sapi dapat di konsurnsi oleh keluarga pelayat sebelum atau sesudah 
pemakarnan. 

Bentuk akomodasi dalam proses interaksi sosial seperti ini dapat bertahan 
lama dan diterima oleh kelompok masyarakat di daerah Kendari, karena 
tidak bertentangan atau merugikan bagi kehidupan nilai-nilai sosial rnasing­
masing kelornpok. 

D. POTENSI KONFLIK DAN KERJASAMA 

Ada dua hal yang rnungkin terjadi dalam proses interaksi sosial, yaitu 
kemungkinan terjadinya perselisiban ( kontlik) ataU kerjasarna (akomodasi). 
Boleh juga terjadi keduaitya yaitu diinulai dengan perselisihan dan diakhiri 

dengan kerjasama Atau sebaliknYa berawal dengail kerjasama kernudian 
berakhir dengan konflik. Terjadinya satu di antaia dUa kemungkinan di 
atas, sangat di tentukan oleh ke1c:uatan atau potensi masing-rnasing didalam 
persaingan ( conpetitif). 
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Namun kedua hal ini tak akan mWlgkin terjadi tanpa adanya individu-individu 

atau kelompok-kelompok masyarakat yang berinteksi. 

Pada pendahuluan naskah ini sudah dinyatakan bahwa masyarakat 

kotamadya Kendari sangat beragam (majemuk). Banyaknya migrasi 

(perpindahan) penduduk masuk ke daer3h Kendari ( !migration ), telah 

niendorong masuknya aneka ragam adat istiadat, tradisi ,budaya dan 

teknolOgi dari luar lalu mengakibatkan beraneka ragamnya kebudayaan yang 

berkembang dalam masyarakat kotamadya Kendari. 

Kesuburan tanah, kekayaan alam dan kepribadian ma5yarakat di daerah 

Ken~ yang 5CP\gat bersahabat, merupakan potensi dasar yang kuat dan 

menarik rqasuk:nya penduduk dari luar wilayah propinsi SulaWesi Tenggara ,. 
maupun dari daerah-daerah dalam wilayah Sulawesi Tenggara itu sendiri. 

Wdayah yang amat luas dengan penduduk yangsangat luas kwang di tambah 

dengan munculnya potensi-potensi alam yang belwil terolah sementara 

tenagaahli industri dan pertambangan belum tersedia, semakin memberikan 

peluang. masuknya sumber daya manusia di daerah Kendari, Ini berarti 

bahawa kekayaan budaya di daerah Kendari akan semakin OCltambah dan 

beranekaragam. 

Sebelum para irnigran datang ke daerah ini, warga masyarakat daerah 

Kendari sudah merniliki, membina dan mengembangkan norma-norma rooial, 

adat istiadat, tradisi budaya dan tekologi sendiri yang lama dan asli. Tradisi 

berkerabat dengan penuh rasa persal1abatan ( Mesabea ndepokono) telah 

terjalin, teknologi pertanian secara tradisional (mondau dan mepambahora) 

sudah diterapkan dan berhasil mengantar ke tingkat kehidupan masyarakat 

yang sejahtera menurut ukuran zaman yang berlangsung. 

Pertemuandua individu,yang berbeda rasa dan keinginan atau dua kelom}rl< 
budaya yang sating berbeda akan menyebabkan terjadinya benturan-

. . ' 
benturan atau pertikaian ( kontlik) karena ada kecenderungan atas mengatasi 

atau saling menguasai dari kelompok-kelompok sosial yang berinteraksi. 

Meskipun demikian, dengan kondisi sosial masyarakat Tolaki yang sudah 

cukup mapan dan potensi akar budaya dari luar, tak dapat meilggoyahkan 
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sendi-sendi sosial dan budaya yang ada: Sifat akomodasi ( menerima koriset> 
konsep budaya dari luar) banya terjadi 3tas dasar1ujuan ootuk memperkaya 
khazahan kebudayaan daerah malalui proses interaksi sosial • yang 

compromic. • ... !· 

Memang harus dia1cui bahwa secata umO:m Wilayah/daerah yang masihmuda 

I baru lahir akart banyak muncUl mashlah. ·tenitama menyangkut kegi3tan . 

masyaralcatnyasehari-hari. DemikianhhlnYakotamadyaKendarlyangbaru 

saja terlahir dari kandungan Daerah Ti.ngkat II K3bipaten Kendari dimana 
wilayah kotanya lagi terbongkar oleh kegiatan perlatiWl wajah kota yang 

baru, telah banyak menimbulkan masalah ~ahmgan masy~akat 

penghuninya. Mesjid tua dan bersejarah di kelurahan Mandonga tergusur 

oleh perluasanjalan poros Kendati- Kolaka. Perumahan masyarakat miskin 
musnah oleh bangunan Taman Ria dan lo}<asi pame~ di pusat kota, 

sementara pedagang kaki lima di. pantai Teluk Kendari resah di usir petugas 
dari tempat yang satu ketempat yang lain. Semua ini telah menimbulkan 

konftik yang entah bagaimana kesu4ahannya. Yangkitalihat sekarang ialah 
masyarakat di satu pihak resah dan kecewa, semetara di sisi lain wajah kota 

. akan lebih sernakin indah dan menyenangkan. 

Masalah perbedaan nilai, pandangan dan tujuan masing-masing kelompok 
sosial yang berinteraksi juga dapat menimbulkan konflik sepanjang kedua 

belah pihak yang berhubungan saling menganggap bahwa miliknyalah yang 

terbaik dari segalanya (EUto..."entris). 

Kalau kita harus memilih mana yang lebih baik antara bentuk konfJ ik dengan 
kerjasama (akomodasi), maka tidak dapat dipastikan secara mutlat karena 

hal tersebut sangat tergantung pada kondisi masyarakat dan lingkungan 

mana mereka berada. 

Harus diakui bahwa dalam proses interaksi sosial akan selalu di jumpai 

bentuk-bentuk konftik dan ke'rjasama Tanpa adanya salah satu unsur tersebut, 

maka masyarakat yang bersangkutan akan statis dan mati. Hanya saja 

kekuatan potensi kerjasama harus di usahakan lebih kuat dari pada potensi 
konflik karena konflik yang tiada berkesudahan akan mengakibatkan 

perpecahan dan kehancuran segala sesuatu yang sudah ada. 
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-Contohnya seperti konflik yang terjadi antara orang Tolaki penduduk Desa 

Motui ,dan Desa Lalimbue dengan orang-orang Bugis dari Bulukumba 

teotang penguasaan tanahrawa di wilayah Lalimbue Kendari untukkeperluan 

pegolahan empang. Pada mulanya di dahului dengan konflik yang amat keras 

mengakibatbn petkelahian berdarah antara kedua belah pihak yangbertikai. 
. . . 

Nam~karena~h adayangkeinginandan usahketjasama antara, mereka, 

maka ko~ik ini dapat berubah menjadi kerjasarna yang pacta akhimya 

s~ ini orang Tolaki di desa itu pun beroleh pengalaman ~rtambak 

ikan danterdorqng untuk ~~ngolah empang. 

Berbeda halnya dengan proses interaksi antara orang Tolaki di Desa Benua 

(Amonggedo) Kabupaten Kendari dengan m.asyarakat transmigrasi Jawa 

di desa''itu, dimana masyarakt ·penduduk asfi merasa tradisi budayanyalah 

yang terbaik lalu menolak tradisi dari kebiasaan-kebiasaan baik dari 

masyarakat pendatang. Pada kenyataan sekarang ini keadaan masyarakat 

penduduk asli menjadi statis sekalipun berdampingan dengan masyarakat 

pendatangyang sudah berbudaya tinggi. Penduduk asli setisp hari membeli 

sayur dan buah-buahan kepada penduduk pendatang sementara merekajuga 

berada ditengah-tengah tanah yang subur dan kosong tak terolah. Dampak 

lainnya sering tetjadi perselisihan ynag keras antara orang Tolaki dengan 

orang-orangJawa di desa itu karena ada kencederungan kecemburuan sosial 

dikalangan penduduk asli. 

Dari beberapa basil studi perbandingan antara kehidupan masyarakat kota 

dengan masyarakat pedesaan, dapat diketahui bahwa ada perbedaan faktor 

penyebab tetjadinya konflik di desa dengan masyarakat perkotaan. Di desa 

konflik tetjadi karena masalah tanah, keluarga dan nilai budaya, sedang 

konflik di kota tetjadi karena masalah ekonomi, perolehan kesempatan keJja, 

maupun perole~ jabatan dan kekuasaan. Masyarakat kota terkadang 

melakukan unjuk rasa u~tuk mendapatkanjaootan gubemur, atau karena 

kehidupan ekonomi sopir t1\ksi terasa dirugikan. 

Adapun faktor pendukung potensi ketjasama dalam masyarakat adalah 

adanya persamaan persepsi, persamaan tujuan, persamaan kepentingan dan 

persamaan usaha untukinencapai tujuan. 
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Mahasiswa dan pelajar bekerja sama dengan sopir taksi melakukan unjuk 

rasa kepada pemerintah karena mempunyai tujuan kepentingan yang sama. 

Di5atu pi hak sopir taksi mengharapkan adanya peningkatan pendapatan 

yang meningkat, sedang di pihak para mahasiswa dan pelajar ingin 

mendapatkan kemudahan fasilitas transportasi dari rumah ke ~s. · 
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BAB IV 
INTERAKSI SOSIAL ANTARA MASYARAKAT PENDATANG 

DENGAN MASYARAKAT TOLAKI OJ DAERAH KENDARI 

Masyarakat Tolaki terdiri dari orang-orang Tolak.i yang sejak dahulu sudah 

dikenal sebagai masyarakat penduduk asli baik didaerah Kendari, maupun 

didaerah Kolaka Kelompok-kelompok masyarakat yang berlatar belakang suku 

bangsa lain di daerah ini termasuk kelompok pendatang. Adanya masyarakat 

pendatang di daerah Kendari, di sebabkan adanya migrasi penduduk dari luar 

propinsi sulawesi Tengara dan berpindahan penduduk dari daerah Buton dan 

Muna sejak awal abat ke-20, di mana kota Kendari berstatus sebagai ibu kota 

onder affdeling Buton dan Laiwoi. 

Kota Kendari sernakin di padati penduduk pendatang sejak di bentuknya 

Kabupaten Daerah II Kendari tahtm 1959 dan selanjutnya di tetapkan sebagai 

ibukota propinsi setelah terbentuknya Pemerintahan Daerah Tingkat I Propinsi 

Sulawesi Tenggara pada tahun 1964. 

Kota Kendari terletak di kawasan pelabuhan laut berkembang menjadi pusat 

perekonomian daerah yang makin hari semakin ramaipada akhimya menjadi 

pusat pertemuan berbagai suku bangsa yang datang dalam berbagai 

kepentingannya Maka terjadilah proses interaksi antara masyakat penduduk 

asli dengpn kelompok- kelompok m.asyarakat pendatang dalam usaha pencapaian 

tujuan masing- masing. 

Adanya persamaan tujuan mendorong kerjasama antara kelompok-kelompok 

masyarakat mulai dari bentuk kelompok masyarakat terkecil ( keluarga ), sampai 

kepada kelompok masyarakat yang lebih besar (kelompok etnis) dengan sifat 

hubungan yang akomodatif, kornsumtif dan toleransi, proses interaksi sosial 

dapat menciptakan kondisi masyarakat Kendari yang integratif, sekalipun harus 

melalui proses adaptasi yang begitu lama dengan mengandalkan kemampuan 

masing- masing kelompok untuk mempengaruhi dan meyakinkan keinginannya 

atas dasar nilai- nilai sosial yang kuat dan bersifat universal, 1 (R. Bintarto; 1983: 

51). 

Sebelum datangnyasuku-suku bangsalain di daerah Kendari, orang-orang Tolaki 

sudah memiliki kebudayaan yang lama dan asli warisan dari beberapa generasi 

leluhumya Mereka sudah memiliki adat istiadat dan norma- nom1a sosial yang 
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mengatur tatakrama kemasyarakatannya seperti Kalosara ( Kalung Adat ). Yang 

mengandung nilai hukum yang amat kuat serta memberi kekuatan hukum kepada 

norma-norma sosiallainnya, misalnya Sara Mberapua ( aturan perkawinan ) 

yang selalu dilaksanakan dalam bentuk upacara adat Mombesara 

(mempersembahkan Kalosara) . Proses perkawinan orang Tolaki mengikuti 

aturan atau disiplin pelaksanaan secara kronologi yang dimulai dengan adat 

Mondeo Niwu/e I pesuko ( meminang ) kemudian dilanjutkan dengan acara 

Mombokondetoro (pertunangan) dan berakhir dengan upacara Mowindahako 

(mempersembahkan) keseluruhan perangkat adat dan Popo/o ( mahar kawin I 
mas kawin) sesuai ketentuan adat Tolaki. 

Penyelesaian perselisihan antar kelompok ( Osehe ), sengketa bai'ang 

( Mombekakahi ) pelanggaran susila dengan vonis hukuman Peohala (Denda) 

sampai kepada pemyataan perang atau pedamaian dalam bentuk adat Mosehe 

( Melarai ), semuanya telah diatur dan ditetapkan dalam adat Tolaki 

Karena besamya peranan adat dalam proses sosial dan pengaturan hubugan antar 

individu maupun kelompok, maka seorang ahli hukum kerajaan Konawe yang 

bernama Lelesuwa telah menetap<.an Kalosarasebagai wujud dan swnber hukum 

dasar Tolaki yang berlaku sejak Zaman pemerintahan Raja Tebawo ( sekitar 

abad XVI ). Pada zamannya pula tercipta suatu falsafah hulrum yang berbunyi 

"!nae Kosara /e Pinesara, lnae Liasara Kepinekasara", artinya siapa yang 

tabu dan menjunjung tinggi adat ia patut di hormati, akan tetapi siapa yang 

melanggar atau melecehkan adat ia wajar dikasari atau dihukum. 

Dalam hal tradisi berprilaku, orang Tolaki selalu mengutamakan rasa 
persahabatan ( Mesabea, Mesadalo), menghormati tamu/pend3~g yang 

dituakan ( Mombokoowose) ~Medudulu (berkerabat) dan.Sama~ ( bekerja 

sama /toleransi ). 

Kekayaan seni orang Tolaki dalam berbagai basil kreasi seni rruwllampau seperti 
tari tradisiortal Lulo, Lariangi, Dinggu, dan Umoara. Syair dan kesusastraan 

lama seperti Anggo dan Taenango ( 'Pembeberan cerita kepahlawanan dalam 

lagu ), singuru dan kinoho ( berbalas teka teki dan syair bermakna sindiran 

mauJmt pujian) dan menani ( lagu pembakar seman~) bagi prajurit-prajurit 

kerajaan. 
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Mengenai kepetcayaan dan kenyakinan agama, orang tolaki sejak dahulu telah 

menghayati nilai-nilai religius seperti keperti kepercayaan terhadap ombu sam en a 

( Tuhan Maha Pencipta ), Sangoleo mbae ( Dewi padi ) dan pratek-pratek upacara 

sesembahan seperti monahu ndau (penghormatan terhadap sang Dewa padi), 

Mowea dan Muduha Wula (permohonan arnpun dan kesembuhan) dari Tuhan 

dan upacara mobinda bangga-bangga (merendam angkara murka sang Dewa 
laut). 

Dalarn hal kehidupan ekonomi penduduk, orang-orang Tolaki sejak dahulu telah 

mengenal tradisi·budaya mengolah tanah pertanian, meranu bahan makanan, 

berburu binatang luar, menangkap ikan dan berbagai teknologi industri I kerajinan 

tangan sebagai sumber kehidupan masyarakatnya seperti pengetahuan sumopu 

(menempah besi ). 

Sumber kehidupan yang paling utama bagi masyarakat Tola.ki adalah pertanian. 

karena itu mereka mengenal tek.nologi A.-for.dau (mengolah lahan ), Mepombahora 

(berkebun ) dengan cara dan peralatan yang sangat tradisional. pemenuhan 

kebutuhan berupa daging dan ikan di peroleh melalui kegiatan Melambu 

( berburu ) , Dumahu (menangkap binatang buruan dengan menggunakan 

anjing ), Kumati ( menangkap ayam hutan dengan cara mengadu ayamjago ), 

Mepewo (menjerat ayam hutan ),Meoro, MewuwudanMolupai (menangkapikan 

dengan cara tradisional ). 

Sistem pertenakan pun sudah di miliki orang Tolaki sejak dahulu budaya Walaka 

(wilayah pemeliharaan kerbau) dan Pinokatei (teknik pemeliharaan ikan sudah 

merupakan sumber penghidupan orang Tolaki yang berkembang begitu lama di 

daerah Kendari. Aspek-aspek kehidupan masyarakat yang disebutkan diatas 
kesemuanya merupakan akar budaya orang Tolaki dan sebagai modal dasaryang 

amat kuat dalam berinteraksi dengan kelompok-kelompok masyarakat, pendatang 

di daerah Kendari. 

Nilai~nilai sosial yangdi anggap baik di tumbuhkembangkan dalarn linglrungan 

kel~Melalui pewarisan ~anak-anak.d$mkeluarga dalam bentuk Nango 

(bercenta), nilaj-nj.~ budaya yang luhur dapat tumbuh dan berkembang secara 

t~rus menerus da1am kehidupan masyarakat Tolaki secara tunm temurun. Anak­
anak ketika besar dan terjun kemasyarakat telah rnemiliki modal sejumlah 

pengetahuan tentang norma- norma, adat istiadat dan tradisi budaya berkerabat, 
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bennasyarakat dan berhubungan dengan orang lain untuk suatu tujuan. 

A. INTERAKSI SOSIAL DI BIDANG EKONOMl 

Masalah ekonomi adalah merupakan hal yang universal di mana setiap 

manusia memerlukan kehidupan dan berusaha rnemperhatikan kelangsungan 

hidupnya melalui berbagai kegiatan dan lapangan hidlp. 

Setiap suku bangsa atau masyarakat manusia yang bagaimanapun keadaan 

hidupnya, pasti telah mengembangkan sistem perekonomian dalam usaha 

pemenuhan kebutuhan hidupnya. Suku-suku bangsa di Indonesia yang 

mendiami tanah Indonesia yang terkenal subur dan kaya akan potensi alam 

telah mengembangkan sistem ekonomi melalui pertanian, perekebunan, 

peternakan, perikanan, perindustrian, pertarnbangan, pengolahan hutan 

(kehutanan) dan perdagangan. 

1. Sektor Pertanian 

Diatas sudah digambarkan tentang kehidupan bertani dan teknologi 

pertanian masyarakat Tolaki di daerah Kendari . Dengan kesuburan 

tanahnya serta dengan melimpahnya hasil pertanian penduduknya, maka 

Kendari di jarnan pemerintahan raja Tebawo sekitar abad ke 16,. telah 

dikenal oleh daerah-daerah lain sebagai lumbung padi di semenajung 

tenggara pulau Sulawesi 

Nama raja Teba"WO sesunggunhya adalah gelar sosok pemerintah yang 

berhasil menyejahterakan kehidupan rakyatnya. Teba"WO berarti tersohor 

dimana kesejahteraan rakyat dalam wilayah pemerintahannya terkenal 

dimana-mana. Nama aslinya ialah Rebi yang di angkat dari salah satu 

kegemaran dan keahliannya bermain gasing ( mehule dan rumerebi) disaat 

kecilnya. ( Infonnasi : II. Tawakkal Pondobu ). 

Dengan teknologi berladang dan berkebun secara tradisional, masyarakat 

Tolaki pada zamannya telah mampu memenuhi kebutuhan makan rnereka 

dari tahun panen yang berlangsung, sampai ketahun panen berikutnya 

Keadaan ini disebabkan karena kondisi tanah yang arnat luas, sementara 

jumlah penduduk /konsumen rnasih relatifkurang. 
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Kemungkinan untuk mengalirkan barang kepasar-pasar atau keluar daerah 

sangat kecil dikarenakan sarana transportasi dari desa kekota masih sangat 

terbatas, yaitu dengan berjalan kaki yang terkadang memerlukan waktu 

tiga hari untuk sampai tujuan. Penduduk desa disekitar 100 tahun yang 

lalu belum mengenal koperasi atau bank tabungan, sehingga basil pertanian 

mereka hanya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari atau dijadikan alat 

tukar barangantar m~ setempat. Beras di pertukarl<an dengan sagu, 

gula, ikan, garam dan lain-lain kebutuhan yangmereka tidak miliki. Karena 

itu persiapan bahan makanan penduduk desa tidak terhabiskan sampai 

panen berikutnya tiba. 

Ada tradisi orang Tolaki di daerah Kendari, di mana pada saat mereka 

mulai merencanakan untuk mengolah ladang (Mondau). Merekapun juga 

merencanakan suatu pesta seperti Momboko LapaSi Omate ( pesta 

penguburan keluarga ), Mepokui ( potong rambut) atau pesta perkawinan 

anak-anak mereka. Tradisi ini dapat dilihat dari setiap basil permufakatan 

antar keluarga didalam penempatan waktu pelaksanaan suatu pesta yang 

selalu didasarkan pada saat sesudah panen ( Ari Mosowi ). 

Hal ini disebabkan karena semua harapan hidup dan pem~nuhan kebutuhan 

hidup penduduk desa tergantung pada basil pertanian mereka. Bila panen 

tidak berhasil, hilang pula harapan mereka selama satu musim yang 

berlangsung. ( Informan : II. Konggoasa. ). 

Usaha penduduk untuk menanggulangi keadaan seper! i itu, merek­

terpaksa harus Mohawe ( membantu menuai padi ) orang lair, untuh 

mendapatkan upah dengan padi atau mengolah kebun (Pembahora) untuk 

menaman ubi, jagung, sayur dan kacang-kacangan. Sangat berat bagi 

penduduk. desa di daerah Kendari untuk menghadapi musin paceklik seperti 

ini, sehingga banyak orang yang terpaksa mencari hidup dikampung I desa 

lain disekitar mereka. 

Melalui kegiatan berladang dan berkebun, orang-orang Tolaki selalu 

bek:erja dengan keluarga atau orang lain di sekitarnya apakah dengan cara 

Bobalu (tenaga dibayar dengan tenaga) atau dengan cara Megadi I 

Mepagadi ( sistem upah) uangatau barang. 
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Dalam hal upah uang atau barang, besarya upah selalu dibedakan antara 
laki-laki dengan perempuan atau antara orang dewasa dengan anak- anak. 
Di Lingkungan masyarakat Tolaki, Gaji laki-laki lebih besar dari pada 

gaji perempuan. Demikian pula anak-anak remaja di bawah umur 17 tahun 
upah kerjanya hanya seperdua dari upah orang dewasa. 

Berbeda dengan sistem Bobalu yang tenaga laki-laki dapat imbangkan 

dengan tenaga perempuan seperti dalam pekerjaan Motasu ( menanam ), 
mombahu opae ( menanam padi ) atau mosaera ( Menyabit I 

membersihakan ladang ), .karena perempuan lebih cekatan meyabit dari 
pada laki-laki. 

Dalam perkembangan selanjutnya, penduduk daerah Kendari mulai 

dipadati orang-orang pendatang. Kelompok masyarakat pendatang yang 

berasal dari beberapa daerah dan jenis suku bangsa membawa kebiasaan, 
adat istiadat dan tradisi budaya masing-masing. 

Orang-orang Bugis yang sejak lama telah mengenal kehidupan tani orang 
Tolaki di pedesaan, langsung kedesa-desa dibagian barat, utara dan selatan 

wilayah Kendari, karena mereka itupun umumnya terdiri dari petani atau 
pedagang. Penduduk desa juga menjadi padat semen tara lokasi peladangan 

mereka semakin jauh dari ·tingkungan pemukiman mereka, sehingga 

timbulah pennasalahan baru dalam hal pertanian penduduk tentang lokasi 
perladangan tahun-tahun berikutnya. Bila hams ketempat jauh, mmah 

tempat tinggal terpaksa harus ditinggalkan lalu desa menj<><b s<·'i 1--'111 run"' "r: 

terancam rusak. 

Dalam kondisi kehidupan dan kebingungan mru.yarakat seperti im , 

kehadiran orang-orang Bugis yang budaya pertaniannya sudah lebih maju, 

sekaligus menjawab tantangan lingkung,M dimana mereka berada dengan 
memperkenalkan tekonologi pertanian sawah yang salah istilah Tolaki di 

sebut mega/u atau ~Bugisnya dikenal dengan istilah magalu. Karena 
kondisi lingkungan perladangan sudah kurang memungkinkan, penduduk 

aslipun mulai beralih kesistem pertanian sawah disamping berladang dan 

mengolah kebun. 

Pada mulanya timbul berbagai tanggapan dari sebagian masyarakat Tolaki 

terutama kalangan masyarakat tradisional yang masih memegang teguh 
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kebiasaan-kebiasaan atau kepercayaan lama tentang tabu I pantangan yang 

dalam bahasa Tolaki disebut Pombadoa. 

Adalah merupakan tabuh bagi petani tradisional Tolaki bila melakukan 

pembongk.aran I penggalian tanah di saat mereka sedang mengolah ladang, 

karena pekerjaan serupa itu menirukan kelakuan babi dan tikus, sehingga 

besar kemungkinanya ladang mereka kelak terserang hama babi dan tikus. 

Disaat mengerjakan ladang atau kebun, di pantangkan pula seseorang 

untuk mengurusi mayat atau urusan perempuan. ( Pasipole mberapua ) 

karena dianggap dapat mendatangkan sial yang kelak tertimpa pada nasib 

ladang dankebun mereka. Kalau terpaksakarena keluarga meninggal, maka 

untuk waktu seminggu sesudah hari pemakaman, mereka tidak boleh 

memasuki ladang dan kebun mereka. 

Demikian pula bagi orang yang sedang panen I menuai padi diladang, 

sangat dipantangkan untuk mengikuti keramaian yang menggelar tari lulo, 

karena talrut bila babi dan tikus serta merta berpesta pora di kebun atau 

diladang mereka. 

Tabu semacam ini yang dalam bahasa Bugis disebut Pemali, masih 

dipercayai oleh sebagian masyarakat tani di pedesaan, seperti yang 

dinyatakan oleh Nusu, penduduk kelurahan Labibia kotamadya K~ndari, 

bahwa penduduk kelurahan Labibia tidak dapat mengikuti pegelaran tari 

tradisional lulo yang di selenggarakan oleh Bidang Kesen.ian, karena 

penduduk kelurahan tersebut sementara sementara menuai padi sawah. 

( Informan : Nusu ). 

Kembali pada proses penerimaan teknologi pertanian sawah, penduduk 

asli daerah Kendari sejak mengenal sistem pertanian sawah dari orang­

orang Bugis di sekitar pemukiman mereka, telah memulai kegiatan 

pencetakan sawah di sekitar rumah tinggal mereka sekalipun hanya kecil­

kecilan, karena di samping menggarap sawah, mereka juga masih tetap 

mengolah ladang dan kebun seperti biasa. Alasannya karena di ladang 

petani dapat menanam jagung, sayur-sayuran di sam ping padi sebagai 

tanarnan pokoknya. 
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Me·~~g ~1~y;Q a d~J;ilirr~epiAtis .~eh~ p;~;J~ & 
~;:;r~~rn,; ~~a~)~ tJ,ih~diiri'~fuiliainrui·jjfidt' ra~lii'~ 
~~ya~p;tt ~~~JM&g'konsim~l dl~t 'ffie~iliu~i ~"kebim rrrJiivafJj ;' 
dan m08aira (membersihkan padi ladang (tahap pertama). Buahj~· 
dijadikiit ·bifilui ~ pentinjimg·di saarmaif8 rnembenihkan padi: 

J3dariitaMp~-~ ~pa~ten:.m .. ~e;f n::..:v~+. c·"' .. . :·- z. •• ·:'· 
-~·:"- . '" ll,~t ._!i1..HJ0~.;q , ... ;~J;lJ,,I ... u , -: .,_ • r •. F.-ft'- ~ ·: .. - 1 _ __ ,.,;~.... • t_J.' ; 

~~~:n,~~~~~~ ~~~~J~~-or~~~:~e~:~e.~?~~."J 
.... t .. teknik ~ unaant "'"wan . dankerbaUdalam . .. . . ' 
~£/Sl f.· PTJ~ ') 'lL•.f ~~"' . ~ ~.to. T- ·' t:p lpe~~·~ 
tanah persawahlm ( merakala ), sehingga penggunaan ternak ~ndiiduk 

yangdahuhmya hanya untukdi potong aciudiJ'uar. csa;;;-~~idi~ 
~~~f.::· .~ •;f I .t.. - ...-:~'r. ;) "t?. l· ·~ ~ '._ ": , ! - ' 

.!t H\..t..J.Ct"T· h~t!-.~ t ~- , . ·. · ;. .j , 1 - ·~li ~ t t..· be . . . ' lal . h i' . i3ksi •... .. . -· -~-

~~-~me . ~. ~~~- '.¥~~~t., 
~ndu~~~~,~~~~~ugis~~v· 
IJle . roJ,eh pe1111~~~~be~ ladang ~h'ina~ orarig:o.nulg BtigiS yang ' 

... ~ t .,~~'Jihh e.;.~ J.,- -~- 1 --~~. J L, •• v .i ·~ , ,_ .. \ 

adadi~~-~~p$~:~~~!M~. 
persawahan J_llereka ~ dalam istil~ Bu~s ~~but m~dare . . _ 

(ln:f~rman: D~~Matare). _, . ,· · 

Masyaralait Totaki'<lt daerah ~ndari sekarang ini telah .fneny~daribetapa 

baiknya teknolOgi pertanian sawah dimana hasil sebidang tanah yang. 

sempit saja sudah dapat menghasilkan panen yang lebih banyak bila 

dibandingdengan hasil-hasilladangyang lebih luas. 

Proses pengolahannya pun tidak serumit dan seberat dengan peK.erjaan 

ladang yang harus melalui tahapan-tahapan tertentu seperti pekerjaan 

mosalei (membabat-·seJriak ilalang), monduehi · (menebang· pepohonan 

be$ar), ~pekerjaan 1ilumaha ( inerapihkan tt.impulcim-C:Wtan), humunu 

(memba'kar n1mput cfan iC!yu tebahgan), mdengga · { 'mengUmpulkan dan . 

merit\3akati1lmput~ tiBtanskaYU}'aDg tersis•fapi.), iltotasu ( mentblr benih).-' 

meiva?d '('Itt~ 1adang ); mesaifa •( menyabit I tn'enioersillkan padi ), ' 

metela ( menjaga'kebuii ); sariipll1kepada pekerjaari m~wi ( rilenuat) 
padi ). ·.;' . .- ' ' . . '<>J 

57 



IntegrasLm~ ~i:k~qa behu~;Pi~~~ J~WWl ~­

usahapengembangan lapangan~t;l:\i~~~~~~e~~ 
tujuan ~,J:s~~· Nilai~nilai sosial masyar~t P.'nduduk asli yang 

.,erh'~~~,~~-~e6t· ~rtMian J,ei;~({Jl2~ dm~t1ful~ 
siSte~~ ~~rj~" ~i~e~kei)3sama' ( b~hiliU1' ~tirr~if!~t:ih~ 
(~j-~~~~-.ai~~~3i~: > \ ,·~·· . z" ' il'::i ;y; . •:.;r •if:;t<;f 

. ..:rH 2! q'"~ :I' ... ~J~_,.-;/ .. ~ ,-~-~ :.. ~~·-" -t (b>iut.· tl't}Jf.ti h .• ~.&Jt 'L; i Gt 

Hadimya kelompok-kelompok pendatang dari Jawa. B~ ~ ~~ 

sebagai transmigran di daerah Sulawesi Tenggara telah mendorong 

~ni~ t~o'~'j)ertatti.H;~di ~rlili Keridan!driii~'tawad3ii Ba!l 
yari~ su~. rtie~iiki teiOiolc)gi ~~&;~ (ebllftih~ hfe~~ 
teiaillc~-;sa~· tilria'h ·keri~ ·den~ hlehl~"rilu¥6 15tem ·~r®Urln 
~~i·n~ ~~ 'f;eilauauk ~g di turiibiilii~~~ · ~Uant:ai3niptin 
sucbh ~t di~i~ ~g~jadi"tanab '¢r~w:!di£ yang'prddukiif.'1Bahkan 
tanah-tanah bukit dan lereng-lerang glmung yang k~rlng ptri, st!&h·&tJ)at 

diajri, sehingga lebih memberikan:peluan~bagi_peqdQduJ!i uqtuk metWJ.iki 

~alrpersawahan yang lebih luas. Demikian pula -~ng~m.belajar cjari teknik 

pertanian orang Jawa, Bali dan W.adura yang menggunalfan lulru (rpk<lla) 

yang ditarik hewan, maka penduduk asi.i. pWl sudah qapat men5olail ~· • .;:uh 

yang lebih luas ~pa menggunakan tenaga man usia yang sangat -~erba~ 

basil pe~erjaannya. 
' ' . '~. 

Memaog~~ b$wao(allg-;oraqgJaWc!,~i-dan~aQ~!f3t~~ 

petani~peU\Ili .~rulet ~:pandai ·Ip~~~ ~ ~~'~e~~pit 

m,anapQA:sel\ingga ~~se~pglcal -~~n ~.~W\.~~ ~ 

kehi®pan~~r~Jca,.~~~J~~~~ J~~s.~I~ ~~~ 
di · · olehkesuburan tanahdi I:Aic-1 sehi tni>I'Pb ~ Qdab -~ , .... . · . - ~~~ , ... ~ti·n~~·. -~Al.r, 
bmiP-iPdah dari,~!l.~~~¥.~~~t ~ww.an,t~in,n~.~ 
memikirkanjasa dan tenaga yang terbuang. 
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Telaioiogi pertanian menggunakan berbagaijenis ~~~~ ._ 
sedikit demi sedikit merubah kebiasaan penduduk yang ~u berpindah­
pindah,mencari tabah~gsubur. Ken~ sekarang ~·8s~iPfut 
telah dapat m~mpergtin~n Sawah mereka uhtlik dUa ldili inliiiriitmtam 
dalam Setahun·yug'dahulUnya hanya di pertunakah satu Iadt ~ seti~ 
tahun. 1Bahlcall'iiietdc8 sud3fl 5eringme~tariah~ 
dengan ntenanariifjagUDg, kacah&;" datl kedele diantara db3 musin taD:a'in 
padi ctatam setatiun.' "''i .. · -~ ·.. , ·' . . . ·~ .:' 

_ ... ~, ,. , 

Dengan kondisi tanam demikian ini di tambah dengan semakin ketatnya 
,,.. - • , ' , I._ , • I I • r: ,. .. .-

larangan pemerintah Untuk merornb3k hutan, juga telah' niengurangi 
• ''? ,, 

kegiatan penduduk bertani Iadang, karena di sawah pun orang sudah dapat 

menanam, berbagai tanarnan kr.butu~ sehan~hari. K~aupun . masih 

terdapat satu dua usaha pe~golahan kebun imtuk pe;,anatt!apJen~ ~murum 
' • •• I • ,.;!} ; ., ,I 

produksi, seperti kopi, cengkeh, coldat, jambu mete, kelapa, Jemk dan 
lain~lain. · ·' · ·• · 

t J' ~ I "I" ·= o! o' ' .. ~ i -

Dengan kehidupan bertani, kon~ perekonomian penduduk sudah semakin 
• • ~ : " ••• ' ·~ ... J 

baik~ ~e!'~j~~~bet~~~~per~kol:lP~an ~llf:l~ ~ya 
pe11llatan pert3nian ~m kepelosok ~q tr~<?r mini .4an ntesp1 

I • ' Jt. • - -
'lingan .,.,..;~; semaJcin nun· usaha .. rtanian · nduduk. Aft<ll"''" gt . ~_,~ ~-~~ ~~ . Pt -ee ., , ·~ 
de~t~~~~Qbung~~~-daf!k<Xa.~b 
semakinm~mpe.rJ~~~ pe~~()I}O~A~s.e~s.egal.a· 
jenis hasil .pe~ pe~du4uk desa dpt di~kanJangsupg di. pa$8C 

kota. ,·, . 
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l@l~y,~;_~~~~~ .de$3 ke ,k-ota,_,melanqu:kan_. pula hubungafil 

~~~mmm-~n:~k,Qsumen. Tal&-~ lagi~~' 
yang dapa~~b~·ka,r~Jl~-~ a~ angk\J~l!· :k~Jcot3; . S~ikllya. 
kebutuhan penduduk desa yang hanya ada di k~ dengan mudah ~ 
cfilcapai}ffil~~~bitiari ikan~'dkf~taYari. df~~~ir tii'u(;&ilift' 
nie~se~~~egM11i ~·ying~jatll{~j~ J:. '*' ! ' .... __ 

.... £ l ~~~) ~ -~;., r· ·:_,T . .tt~ ~ · .,b.4- · :.: ..... -~c_ .!«=.As .... t.. .. ;ut1~ hbsq~~( -, '.~efs Y-·1 

K~~~A~fh;t!~<_!e.~~-iJH.~~.te~m,~~P~;J~tJ!.m! 
~~~.fl,~.l~~~.,~~,re~~, s~~ ~i~ l>T~.:.~ r.e~ m~~~t 
pasaran yang bai},~~~t -~~X~r~at_.~~~<\11a~ .J brr~:~c~w .. r~~-~ , 
kebutuhannya.. · ·- · 

-~~ ;,~.P~~~,J)>l~ <fattulu ~i~£-~~~nai.carabetemak.; 
-~~'Wall ~ ilqph ~ebuW}laB akan daging QeW4Jlcdan ik.an di peroleh 

-!De!_alui};~~m'!'elambu1 mewznru dan,_m~orq.~~~~mtPilJl·, 

jn,i ~e-~B:~ ~iasan;~rpindah-.pin~,4.ari .~~pel.'btln!1m .. 

-~~"~ lainn~~~m~~~~~-
mendapatbinatangburuan, lalu timbulah pemik:iran ~ ~ pe_~ 
untuk bertenak. 

"i .;· . . ,., t • ' ~~ r,. ' 

Dalamhubungan kehidu~ berburu mereka harus berJ\u~~den~ 
·Para tukang besi ·dari Sulawesi Tengah sebagai s~bagat pengrajin 

peralatan berburu (tombak dan parang). Pertukangan besi pun tumbuh 

di desa-desa untuk memenuhi kebutuhan peralatan hidup penduduk 

setempat yang tidak hanya untuk berburu, tetapi juga untuk kegiatan 

lain seperti bertani dengan menggunakan parang dan pacul, meranu 

peralatan rumah dan senjata untuk membela diri. 

Pad<\ perkembangannya, jletemakari penduduk dari sistem berburu 

6eriilitf#ida Sisteln pe.&Iibaraan ternal{ketbm, sai:>i da'ti i)ernelilb~ ·· 
ik'alrtaivar ( ikan. sungru ):,Pemeliharaan ke~ti n\~illfurkan sistem ; 

·w~ c pefuitikanWitay.ili'11utan peternatclliJ ya{ig di~i'de'~i"' 
sungai dati kaki.._ g\u\ung tertenru: Pein~liharaarf ibrrmetahiridik P\ila ~ 
·sistem Pinokatei' (pengolalian-lcali maii). Wclt31Ca·darl Prnoicdtei ~'·· 
-sama menpunyaiiperlindungan h'ukum adafyang di: pafu1ii oleh seluruh ' 
masyarakat (folaki). . • .; 
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, Hulrum adat Tolaki menetapkan : siapa yang Iomba wa/aka (berburu 

dalam wilayah peternakan) orang lain, akan dikenak.an hukum denda 
yang berat. Demikian pula bagi orang yang mengambi.l ikan di wilayah 

pertambakan orang lain, dapat dikenak.an ~nda.se~uai sesuai aturan 
adatyang berlaku. (lnforman : Wunduwala ). 

·' Sistem peternakan demikian rasanyakurang efektifkarena pemeliharan 

i.k:an dalam pinokotei tidak menghasilkan pembibitan ikan apabila 

dipanen dengan menggunak.an /upai (Tuba ) maka habislah semua 

ikan yang ada didalamnya. Pengisiannya harus menunggu adanya ikan 

yang masukdari sungai di sekitamya sehingga memerlukan waktu panen 

yang begitu lama Disamping lokasi walaka dan pinokotei um~ya 
jauh dari perkampungan penduduk sehingga pengawasannya pun tidak 

semudah dengan sistem peternakan lainya. 

Kehadiran suku-suku pendatang di daerah Kendari telah membawa 
perubahan-perubahan cara beternak bagi penduduk asli. 

Orang Bugis dari Bulukumba, Sinjai dan Pengkep, memperkenalkan 

pengolaha empang untuk pemerliharaan berbagaijenis ikan, udang dan 

kepiting. Orang Toraja dan Jawa memperkenalkan sistem peternakan 

sapi, kambing dan ayam dalam kandang. Orang Cina memelihara babi 
kandang. 

Cara-cara peternakan yang dibawa masuk oleh kelompok pendatang 

cukup mempengaruhi sistem peternakan tradisional masyarakat 

penduduk asli. Namun karena kebiasaan orang Tolaki beternak bebas, 

sekarang inipun merekamasih melakukan beternak lepas tanpakandang. 

Sapi, keibau, kambing, dan ayam mereka di biarkan berkeliaran di 

kampung-kampung, se~ tidak kurang menim:bulkan permasalahan 

antara pemilik hewan dengan para petani kebun yangmerasadi rugikan. 

pemakai jalan raya pun di rumah terkadang merasa kurang aman dan 

seeing terhambat oleh kawanan ternak yang melintas jalan (/ihat di 

ke/urahan Labibia, Lalonggasumeeto, Ranomeeto, Puwatu dan desa 

lain-lainnya di sekitar kola Kendari). 
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Hasil-hasil petemakan penduduk sudah cukup konsumtif. Pemotongan 

hewan di kota oleh orang-orang Bugis dan Tonga, membuka·pasaran ternak 

penduduk desa. Kebutuhan daging bagi penduduk k<>Ul terpenuhi . 

Rumah-rumah makan di kota yang dikelola oleh orang Minang, Bugis 

Makassar dan Madura memberikan pelayanan para pengunjung dan 

pelanggan. Kebutuhan pesta di desa maupun dikota merupakan pasaran 

rutin bagi basil-basil petemakan penduduk, sehingga dengan betemak saja 

sebagian penduduk di daerah Kendari sudah dapat memenuhi kebutuhan 

hidup mereka sehari-hari . 

Di dalam sistem perekonomian penduduk di daerah Kendari seseorang 

tidak hanya menekuni saru bidang usaha atau sumber mata pencaharian 

tertentu. Beberapa pejabat Tingkat I maupun pejabat tingkat II yang 

berdomisili di ibukota propinsi Sulawesi Tenggara, mempunyai usaha 

sampingan di wilayah pedesaan. 

Haji Konggoasa mantan Sekwilda Tingkat I Propinsi Sulawesi Tenggara 

yang bermukim, di Ketura han Puwatu Kecamatan Mandonga mempunyai 

rach pemeliharaan sapi di desa Dunggua Kecamatan Pondidaha, M. Saleh 

Umarella, S.H. Pembantu Gubemur Wilayah Kepulauan rr.cmpunyai ranch 

dan perkebunan di Desa Amesiu, Haji Busra Kia pejabat di Departemen 

Kehutanan Jakarta mempunyai ranch di desa Amonggedo, Drs. H. Turnbo 

Saranani Dosen UNHALU dan ketua KONI Tingkat I mempunyai ranch 

dan perkebunan d idesa Amesiu dan desa Labibia Kecamatan Mandonga. 

Dan banyak lagi pejabat lainnya yang disamping penghidupannya sebag;u 

pegawai negeri juga bergerak di bidang peternakan, pertanian dan 

perusahaan swasta . Meskipun kegiatan sampingan ini bersifat rekreatif, 

namun hasilnya terkadang melebihi dari penghasilan tetapnya sebagai gaji 

pegawai negeri. 

Usaha para pejabat seperti ini senantiasa mempergunakanjasa penduduk 

desa sehingga interaksi antara mereka te.Jjalin dengan amat baik atas dasar 

saling membutuhkan. Tanpa jasa rakyat kecil di desa, usaha para pejabat 

dari ibukota tak mungkin te.Jjadi. Sebaliknya dengan mengelolah usaha 

seperti ini, penduduk desa dapat menambah pengbasilannya ~ petani 

kecil di pedesaan 
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Pajak I retribusi usaha semacam ini di pihak lain dapat menunjang 

pembangunan desa sehingga hasilnya dapat dinikmati oleh seluruh 

masyarakat di pedesaan. 

3. Sektor Perindustrian dan Pertambangan 

Sejak dahulu orang Tolaki sudah tnengenal usaha perindustrian, misalnya 

pertukangan besi, pembuatan batu bata, batu merah, atap genteng, 

pembuatan minyak kelapa, pengolahan sagu, gula aren, dan lain-lain 

sebagainya. 

Kehadiran orang Bugis Welacto dan orang Cina menambah pengetahuan 

usaha penduduk di bidang penemp3han emas dan perak untuk berbagai 

jenis perhiasan wanita maupun pria Salah satu usaha kerajinan emas di 

kota Kendari terkenal dengan Kendari Werk di bawah pimpinan Awoy 

yangberkebangsaan Cina Meskipun perhiasan emas dan perak ~ 

kebutuhan sekunder, namun nyat3nya cukup diperlukan oleh masyarakat 

sehingga penduduk setempat harus berhubungan dengan pendatang Cina 

dan Bugis industriawan. 

Pemasangan gigi emas bagi masyarakat di pedesaan pernah ramai sekita 

tahun lim puluh sampai enam puluhan dan ini dilakukan oleh orang-orang 

Bugis Welado (Towelado). Sebagai harga dan upah pemasangan orang­

orang desa membayar dengan barang seperti tikar rotan, beras dan kopi. 

Pembuatan batu bata, batu merah dan genteng di peroleh dari orang-orang 

Jawa, sedang pertukangan kayu dan rotan di peroleh dari orang Toraja. 

Hingga kini usaha-usaha industri kecil seperti tersebut di atas semakin 

berkembang dengan pesat karena terdorong oleh kebutuban pernbangunan 

dan rumah tangga pendt¢uk baik di kota rnaupun di pedesaan. 

Di sek:tor pertambangan belum terlalu berkernbang dan masih sangat 

bergantung pada potensi alam seternpat. Penambang batu gunung dan 

pasir kali terdapat di de$i .sekitar kota antara lain di Kelurahan Labibia 

dan Tobuuha Kecamatan Mandan~ Batu karang terdapat dipesisir pantai 

Teluk Kendari yang di kelolah oleh orang-orang Bajo (Wado ). 
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Penambangan pasir kali terdapat di Lepo-Lepo, Anduonohu dan Labibia. 

Pengelolanya adalah orang-orang Tolaki yang ada di sekitar lokasi 

penambangan. 

Usaha ini pun sangat konsumtifkarena batu dan pasir merupakan kebutuhan 

pokok pembangunan daerah maupun pribadi yang tidak akan pernah 

berakhir. 

Pertambangan besar di Sula\\esi. Tenggara umumnya berada di luar daerah 

Kenclari, seperti tam bang aspal di Bau-Bau Karupaten Buton, dan tambang 

Nikel di Pomalaa Kabupaten Kolaka. Potensi tambang di daerah Kendari 
. . . - -- -- - . ·--- -
cukup tersedia, namun belum dapat di olah seperti batu marmer di Moramo, 

batu bara di desa Kokapi dan rninyak tanah di desa Toli-Toli. 

4. Sektor Kehutanan 

Hasil hutan di Daerah Kendari merupakan potensi. ekonorni di daerah yang 

sangat menunjang pelaksanaan pembangunan daerah dan kehidupan 

ekonorni penduduk sejak dahulu hingga sekarang ini . 

Disekitar tahun lima puluh sampai tujuh puluhan, rotan dan damar 

merupakan bahan eksport dari daerah Kendari. Pelabuhan laut Kendari 

ramai di singgahi kapal-kapal PELNI maupun PPSS untuk keperluan 

perdagangan hasil hutan dan pertanian penduduk. 

Sekarang kehadiran kapallaut di Kendari sudah agak sepi namun tidak 

berarti bahwa hasil hutan di kawasan Sulawesi Tenggara sudah tidak 

berproduktif, melainkan karenakebutuhan pembangunan di daerah sudah 

sangat meningkat. Usaha perindustrian mobiler dan bangunan di daerah 

sangar membutuhkan bahan rotan dan kayu sementara pelestarian hutan 

dan lingkungan hidup telah membatasi kemungkinan pengdlahan basil 

hutan secara bebas. 

Hutanjati di sekitar pemukiman penduduk. mulai diolah semen tara penanam 

jati baru kurang diminati pendudukkarena proses pertumbuhannya sangat 

lambat di banding dengan tanaman komoditi lainnya yang lebih cepat 

membuahkan hasil. 
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. . •. t , . • ·• I --J-~ · 1f • ~ i ., ··: . r · }' , : ~ , f" -. r • _ r 

Teknologi perigolahan kaYu yang da'hulw'iya sailgat tr<!C:Iisbhru yaitti deng3n 
~ara tebil~ d14 'gergaji tangair kinipii li ~&ali menin'gkat dengan 

'··menigtiriak.3h niesi?l'siftsa cfan·iomel. Pehgolahan b3han b3ku Jebih c:epat 
.. "n' he'ma{ tena'ga sekalipu'n dis1Si lain dapat mengurangi lapanpn 

· p;nghidupan pehdiialfk' seiempat ·karenaketerbatasari ·peJn.anfaatan tenaga 
·· manuSia ; ~i· t 

Keahlian moma/a ( menebas) ramuan rumah clan peralatan rwnah tail8ga 
seperti· membuat balol~y Joyang k:ayu, lesung ~ ~ralatan perahu sudah 

mulai bedcurangkaren&te~gesetoleh peralatan mpdem US:$i pengoiapan 

kayu sekarang cit. do~ olep usabawan tertentusehingga rakyat kecilpun 
terpaksa membe{i keperlunnyadari pengusaha kayudi kota. 

5. Sektor Perdagangan 

Sejak masuknya orang-orang Bugis di daerah Kendari, orang Tolaki mulai 

mengenal perdagailgan. Sistem perdagangan yang berlaku antara orang 

Bugis dengan penduduk asli di pedesaan adalah sistem barter atau 

pertukaran \larang. , Bahan-bahan pakaian dan perhiasan wani4' yang 
dibawa orangBugjs ~ado di tukar dengan gabah patji,jagung dan kadele. .. . .. ~ , 
Demikian pula orang ~ut~m dan MJ.J.mi yang ber$gang barang kwiingan 

( . . •• 1 " , • i 

sepe~ ; la;(O~Iawa ( g~g), taw::zranda dan ~ralatan pakinan&a':l sentiasa 
di pertukarkan dengan gabah kering,jagung atau dengan·hewan ternak 

· kerbau dan kuda. · · ' 

Orang Setayai iuga mem'punyai andil ctal.am usaha perdangangan di d3erah 
'k~na£n difuana sam~ sekarimg otang Btigis dan Seta)raf masih menguasru 
. , . . . l i . : ' . '· . pasar ~n kiOS-KJOS di wilayah perkOtaan: '• • , · ' ·· :.-.. :· .. 
• . . :.y}t. -.•...• ,J:. · .. · ..... , ~ .~ .~ r . J ,... ··~ :·: -~"'- ·s ·( 
Kelompok pedagang besar di perkotaan terdiri dari C!na dan Arab. 

Orang -orang Cina sedikit lebih mendominasi (>erctagangari ·w kbta 
karenasetain ·bar3ngnyayang bermutu juga cara.berinteraksi .dengan 

t;,·rnasyarakat perilbeli lebih Qlenarik. . i ;"r . _ • . ' 

Haji Budhi Ansbar ·~ bahw.. ~ dagangnya~cepat'mehingbt 
. ·Jcarena~n~tJcan, bWuAA~keper~.pari .~g 9~-~gitu 
pu~de~~ ~g~~§'_g;t!Jg k~ pe1_1duchd,c asli~di l¢t maupuit-di 
desa lebih suka berhubuP,gan., ,qengan Qtang Cin1;1 qari pada pedagang 

I •· • • ,. . ~ : • .-•. 

suku bangsa sendiri. · · · 
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Toko~ Cinta Oamai terke~ ~ya sampai ke~losok desa karena banyak 
~ 1 

• .I '• , ~..,. '\ \ • . t 

~mbantu Pedagangkecil atas dasar k~n. ea~.pe;~ay3nan ~g 
Cina baijc dan dapat .berk~muWtcasi. .431~ berbagai. ~a ~t 

.. • .. . • I •• 

pelan~ya .. ~tar~ pegagang seripg,terja4j persaingan,dalammerebut 
• t'.. f • .. -'· ' t ... ... '· j. 

hati pelanggan. Pada um.unya·p!1$Clingan itu.(ijme~ pedag;tng:<;ina 
baik dalam hal persaingan harga maupun cara pelayanan yang . ..lebih 

~oarik. ,, ... 
,.J 

An$ perdagangan antar desa dan kota:sekarang!ini sudah cukuplancar 

berk'at basil pembailgunan sarcina dan prasaraiui tnufsopottasi darat. Mclbil­

mobil bai'ang dan angkutari umum setiap hari keluar masuk·dem sehingga 

pedagang-pedagahg kecil dan pectagang say\if. tiuah di desa dengan mudah 

berhubungan dengan masyarakat kota. Tidak terdapi\t lagi._~ barang 

yang haqcur membus\U< karena tidak t_ersalur ~eluar seJ~~i pada tahun­

tahun lima, enam pulu~ dimana pedag.a~ sa~ dan,bua!J banya dapat 

berjalan kaki dari rumah kerumah. 

·Tidak banYak pedagang dari kalangan Orang Tolaki kaiena mungk:in 

disebabkan oleh kurangnya penduduk asli yat'lgbermodal. sebagai petani 

mereka hanya memprocMcsi hasil pertaniariny:i'dan mebumpuk barang di 

~ untuk dijemput para tengkulak yang ~ap harinya masuk desa. 

Dalam kondisi yang demikian itu teljalin hubungan yang baik antara 

penduduk petani desa dengan pedagangjalan yang umunya.terdiri dari 

suku-suku pendatangyang berbakat dagang. Demikian pulajasa sopiryang 

sebahagian besar terdiri dari orang Muna dan Buton. M~reka ini 

mempunyai peranan penting dalam usahamemperlancar arus perdagangan 

antara desa dan kota. 

Interaksi antaramasyarakat pertduOJk asli dengan pedawmg-pectagangdari 

kelompok pendatang teJ.jalin atas dasar saling membuluhkan dalam upaya 

~kebutuhan bidup masing-masingpihak. . 

Ti¢ik ·kurang anak~anak reiruija <yang terlibat· langsung ··dalam. usaha 

·perdagangan di kota. Merelci. itu bekerja di ·tokO:tOico se6agai peinbantu/ 

pelayan toko dengarl men~t upah 11ulanan. 
" .: 
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6. Sektor Perburuhan · ' 

Salah satu faktor ycuig menarik penduduk masuk kota adalah untuk mencari 
. . b . 

. sum~r,.kehidupan. Sala satu sumber pen~duJ?an di Kota adalah 

perburuhan. Kota l,(endari ~ ibukota propinsi rnempunyai daya ~ 
}> .•• ·'' ... • -

yang cukup kuat karena banyak mempunyai lapangan pengb.idupan. · 
.. · 

adanya pelabuhan taut dan pelabuhan udara di ibukota telah mendorong 

arus perpindahan penduduk dari kabupaten-kabupaten se Sulawesi 

Tenggara. Orang-orang Muna cukup tangguh dan kuat untuk berbagai 

peetjaan buruh sehingga buruh-buruh pelabuhan pada umunya terdiri dari 
orang Muna dan beberapa orang Makassar. Orang Tolaki sangat kurang 

yang berketja sebagai buruh, kecuali sebagai buruh perusahaan yang 

bekerja sebagai tukang atau kuli bangunan. 

Buruh pelabuhan taut maupun udara setiap hari berinteraksi dengan 

berbagai lapisan masyarakat pemakai jasa. Tanpa buruh masyarakat 

menjadi resah tidak saja bagi pejabat yang berpergian atau pedagang antar 

pulau pemilik barang, tetapi sampai kepada ibu-ibu yang berbelanja di 

pasar kota akan merasa resah tanpa kehadiran bumh-buruh kecil yang 

memikul barang dari pasar ke mobil. 

La Ode Vdo, seorang buruh pelabuhan laut mengatakan bahwa ia merasa 

bersycldutelah !llem~ anak-an~yadengan modal tenag::idan l~il 
• 0 • 

keringatnya sebagai buruh pelabuhan selama 17 tahun. 

La Bio seorang buruh lcecil berusia 13 tahun mengatakan tlah~ setiap 
I · , .. ,. , 

harinya ia dapa~ mengumpulkan uang ra~-rata sebanyak 3.500,-me~ui 
l. • ~ • • a: -~ • - _...j.... .... 

uluran tan~n ibu-ibu yang berbelanja di pasar sentral. Mat)don~ . 

Demikian pita La Gulu pelajar SMP berusia 14 tahun mengatakan bahwa 
dengan mencuci mobil di berigkel Surya, ia-dapat mehlbeli·buktl dan 

pakaian sekolahnya. 

Sartina usia r-9 tahun pembantu/pelayan Toko Utama berhasil m~mbayar 
operasi ' ibu· kandtingnya -di ·Kumah Sakit Korem 143 'Haluoleo Kendari 

dengan hasil upah kerjanya. · 
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· Demikian peranan buruh yang tak dapat di baikan. Dalam P,erburuhan ini 

telah te~acli interkasi sosial antara buruh dan majikannya ~n dengan 

sekiari ·pribadi yang mempergunakan jasanya . Sebagian usaha 

perekonomian penduduk terletak di pundak buruh dan ·sebagian dari 

penghldupm pendtidtik terdapat dilapangart perburuhan. · 
·: , ·) ·--.:.: · 

B. INTERAKSI SOSIAL DIBIDANG BUDAY A 

1. Budar~ Material. 

· Masyat:akat Sulawesi Tenggara yang terdiri dari empat suku bangsa 

·penduduk .asli yaitu : .Suku Tolaki, Buton, Muna dan suku Moronene, 

.merupakan:masyarakat tertua di Sulawesi yang di buktikan dengan adanya 

sejumlah peninggalan prasejarah di wilayahnya . 

Masing-masing suku bangsa dahim kehidupanya m~miliki l<.ebiasan­

kebiasaan lama, norma-norma dan tradisi budaya yang merupakan pola 

interaksi. sosial·antar masyarakatnya. Kebiasaan-kebiasaan lama dan baik 

yang telah melembaga dalam adat dan tradisi budaya di wariskan secara 

turun temurun sehingga menjadi akar budaya ~yang cukup kuat dan 

bertahan hingga sekarang ini, lalu melahirkan kebudayaan Tolaki, 

kebudayaan But on, Kebudayaan Muna dan kebudayacj.n Moronene. Nilai 

- nilai budaya masing-masing suku bangsa ini cukup mewamai ciri khas 

kelompok sosialnya sehingga dengan keanekaragaman suku dan budaya 

di daerah ini telah memperkaya khazanah budaya Daerah Sulawesi 

Tenggara 

Suku Tolaki sebagai penghuni lama di semenanjung Tenggara pulau 

Sulawesi. sudah mendiarni wilayah Kendari dan Kolaka sejak 13 abad 

yang lalu. Sebelum tiba didaerah Kendari dan Kolaka, mereka berdomisili 

di Wilayah Sqlawesi Te~ di sekitar tiga danau yaitU : Danau Matana, 
:I'owuti, Mahalona yang dahulu merupakan tapa! batas wilayah ~erajaan 

Luwuk dan Kerajaan Konawe. 

Dari negeri ~ ini mereka secara berkelompok be~rakkearah .tjmur 

dan. selatan dengan ptenyusuri pantai, sungai. qanlerenggupungyang dalam 
· istilah Tolaki disebut. rumuru ala dan me tete nggareost~. . 
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Akhirnya mereka tiba di beberapa tempat di hulu sungai Konaweeha yang 

' dalam sejarah daerah Kendari disebut Andolaki ( tempat orang Tolaki ). 

Pergeseran penduduk dari tempat yang lama!negeri asal ke tempat yang 

baru telah mendorong terjadinya pergeseran budaya umat manusia di rnuka 

bumi ini. Datangnya orang Tolaki di daerah Kendari senantiasa rnembawa 

budaya dari negeri asalnya seperti budayabertukang besi, berburu binatang 

liar, budaya mongae (berkayu), tradisi perekonornian, tatakrama berkerabat 

danlain-lain yang selanjutnya diangkat sebagai kebudayaan kebudayaan 

asli /akar budaya orang Tolaki di daerah Kendari dan Kolaka hingga 

sekarang ini. 

Nilai-nilai budaya asli orang Tolaki dapat dilihat dalam berbagai aspek 

kd,;•1dayaannya baik dalam bentuk budaya material (benwjud), maupun 

pada budaya spiritualnya. Budaya materialnya lahir sebagai basil usaha 

masyarak:at untuk menjawab tantang:,m lingkungan hidup sertakebutuhan 

hidup mereka. 

Secara umuM man usia mempunyai tiga kebutuhan Pokok, yaitu kebutuhan 

makan dan rninum, kebutuhan pakain dan kebutuhan perurnahan. Untuk 

menjawab tantangan dari tiga kebutuhan manusia secara individu maupun 

kelompok:.senantiasa benlSaha dengan segala daya maupun pikirannya 

dengan caia rnembudayakan lingkungannya, maka terlahi$h berbagaijenis 

budaya berupa sejurnlah benda/peralatan hidup, konsep-konsep ilrnu 

pengetahuan dan teknologi, atwan maupunkebiasaan yang bemilai budaya 

Drs. M.T.A. Wajo, rnenyatakan, bahwa kebudayaan. rnasyarakat selalu 

diwarnai oleh kondisi alam lingkungannya. Masyarakat pantai merniliki 

berbagai jenis basil budaya yang erat hubungannya dengan kehidupan di 

taut. ( 1973 : 14- 15 ). 

Petani pegunungan $3llgat ulet karena dengan peralatan yang sangat 

sederhana yang diciptakannya sendiri, rnereka dapat rnernpertahankan 

. kelangsungan hidup keluarga rnereka secara turun ternurun. ( Prof. Hadi 

Bantaran, 1965 : 59 ). 
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1. Pakaian. 

Pakaian bagi manusia merupakan salah satu kebutuhan pokok dan 

merupakan budaya universal. Orang Tolaki mulai mengenal pakaian 

dati kulit kayu (kawo) yang di olah dengan cara yang amat sederhana 

yaitu dengan teknik pukul dan tumbuk. 

Pengolahan Pakaian seperti ini tidak hanya menghasilkan bahan baju 

(tapuo) tetapijuga sejumlah alat pengolahan tradisional seperti batu 

pemukul (Ike) dan peralatan ponggawoa 

Foto : 1. IV 

A/at Ponggawoa 
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Foto : 2. IV 

Bahan dan Pakaian jadi dari kulit kayu 

Pada mulanya orang Tolaki hanya mengenal Tambi ( cawat) bagi laki­

laki dan alat penutup aurat bagi wanita. Sezaman dengan budaya kulit 

kayu ini, kehidupan masyaralcat masih dengan cara berburu binatang 

liar dan meratnu umbi-umbian dalam hutan. 

Masa berl~ya budaya kulit kayu di daerah Kendari cukup lama 

kerena baru berakhir setelah masuknya Jepang di daerah Kendari yang 

sekaligus memperkenalkan pakaian dari kain kapas tenun. Sejak itu 

masyarakat Tolaki mulai bertani kapas dan belajar menenun yang dalam 

bahasa Tolaki disebutHumoru. Budayaini pun meninggalkan sejumlah 

benda peralatan tenun yang di sebut pohorua yang peralatannya terdiri 

dari bahan kayu dan bambu. 

71 



i 
j 

Foto : 3. IV 

Seperangkat alat tenun tradisional 

Kehadiran Orang-orang Bugis.dari Sula\Wsi Selatan telah menambah 

pengetahuan masyarakat Tolaki dalam hal bertenun kain. Mereka juga 

meugerjakan jahit menjahit dan menyulam dengan mempergunakan 

benang berwarna-warni. 

Alat-alat perhiasan wanita Tolaki dahulu hanya terdiri dari Lagge 

(gelangkaki I tangan ) yang terbuat dari kayu, tanduk atau kulit kerang. 

Perhiasan kuningan di peroleh dari orang Wolio ( Buton ) sedang 

perhiasan perak dan emas di peroleh dari orangBugis dengan cara beli 

atau tukar barang berupa gabah padi, jagung atau kerbau ( lnforman : 

Wehadima). 

Hanyakeluarga istana atau kalangan keluarga orangkaya/ berada yang 

mampu membeli berbagai perhiasan wanita dari emas atau perak seperti 

bolosu (gelang), Eno (kalung), Suba!toge ( giwang ), sisi ( cincin ) 

dan tole- tole (anting-anting). 
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Bahkan perhiasan Sa/awi dan Kapopo selemp~g penutup aurat 

kemaluan balita laki-laki maupun perempuan. 

Dari ragam pakaian dan perhiasan yang di pakai seseorang, dapat 

diketahui tingkatan sosial keluarganya dan membedakannya dari 

keluarga masyarakat biasa. 

Foto : 4. IV 

Sepasang Pakaian adat Tolaki 
dengan asesorisnya. 
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Pakaian adat Tolaki dengan warna dominan merah dan hitarn dan 

asesoris tradisional pine burumbaku, pinetobu dahulunya hanya untuk 

raja-raja atau bangsawan dengan keluarganya, sementara rakyat biasa 

hanya menggunakan babu sinomiti model tari poko (baju lengan 

pendek tak berkerah) dengan celana pendek (tapikoda/ sa/uaro 

nggadokando) dari bahan kulit kayu atau kain tenunan kasar. 

2. Makanan dan Minuman 

a.Makanan 

Cara memperoleh bahan makanan, sistem pengolahan makanan dan 

cara makan, termasuk dalam budaya makan. Masing-masing 

kelompok masyarakat boleh berbeda budaya makanannya sekalipun 

faktor makan itu sendiri adalah merupakanbudaya Universal karena 

merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. 

Sebelum orang Tolaki mengenal hidup bertani, nenek moyang 

mereka hanya dapat mengumpulkan umbi umbian dalam hutan 

sekitar tempat tinggal mereka. O»ikoro (ubi hutan), wua lae, ruruhi 

dan beberapa jenis daun serta bermacam cendawan, merupakan 

bahan makanan mereka sehari-hari . Demikian pula binatang basil 

buruan seperti babi rusa , kerbau dan anoa cukup memuaskan 

kebutuhan hidup mereka. 

Orang Tolaki berburu hewan dengan menggunakan kerbau 

~ (umanda), tombak dan parang. Orang Toraja berburu babi dengan 

menggunak anj ing pemburu dan parang. sementara orang Bali 

berburu dengan menggunakan anjing pelacak dan jala penjerat. 

Tombak yang dalam istilah Tolaki di sebut karada merupakan salah 

satu benda budaya yang lahir dalam pemenuhan kebutuhan­

kebutuhan berburu yang pada akhirnya di pergunakan pula sebagai 

senjata atau pembela diri. Bayak sekali peralatan berburu tradisional 

yang di ciptakan masyarakat Tolaki di pedesaan dalam upayahnya 

untuk memperoleh kebutuhan makan hewan. 
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Kebutuhan akan ikan melahirl<an pula benda- benda budaya seperti ~ 

owuwu ( bubuh ), pimbi. soramba ( serampang ) besua dan pan a 

(panah). Orang Tolaki sering pula menangkap· ikan dengan 

menggunakanLupai (tuba). 

Kehadiran orang • orang ~ugis se~elah menambah pengetahuan/ 

teknik menangkap ikan ,dengan menggunakan bua1,1; (pukat), 

obala ( sero ) dan bagang . 

Foto : 5. rv 
A/at penangkap ikon tradisional 

daerah Kendari 

Sejak tahun 1970 orang - orang Bugis yang datang kemudian 

memperkenalkari teknik bertambakikan dan udang dengan mengolah 

empang yang dalam bahasa Tolaki di sebut pangemba. Meskipun 

demikian kebiasaan orang Tolaki menangkap ikan di kali, danau 

dan laut dengan alat menangkap ikan tradisional tetap berkembang 

karena hanya beberapa keluarga yang memiliki em pang. 
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Setelah orang Tolaki mulai mengenal sistem bercocok tanam padi, 

sagu,jagung, ubi, pisang, sayur-sayuran dan lain- Jain sebagainya, 

budaya meramu makanan pun mulai di tinggalkan. Apalagi dengan 

perkembangan teknologi pertanian sekarang ini, semakin melekat 

usaha pertanian masyarakat kerena adanya peningkatan basil yang 

melipat ganda di banding dengan usaha pertanian secara tradisional 

dahulu. 

Salah satu makanan pokok kedua masyarakat Tolaki adalah sagu. 

Konon menurut cerita orang tua - tua di desa, bibit sagu telalt di 

bawa oleh Rundulamoa dari tanah Luwuk dan Palopo dan di bagikan 
kepada masyarakat Tolaki dizaman sebelum lahirnya Kerajan 

Konawe. Tanaman sagu hingga sekarang ini masih tetap di 

budidayakan. 

Teknik pengolahannya sangat tradisional namun sediki.t rumit, karena 

harus di mulai dengan pemotongan dan pembelahan batang sagu, 

penok.okkan serbuk, pemerasan serbuk sampai pada penyaringan 

dan pemisahan serbuk dengan terigu. Terigu yang sudah tersaring 

dimasukan dalam loyang (du/al bulusa) dan diberi air bersih 

secukupnya kemudian dan di siram dengan air panas I mendidih 

sambil di aduk sampai masak mengental siap di sajikan. 

Cara pengolahan sagu sampai menjadi teri'gu sudah menjadi 

pengetahuan umum masyarakat Tolaki pedesaan. Demikian pula 

tentang cara pengolahan terigu sagu (lawaro) menjadi makanan 

(\·inonggi) merupakan salalt satu pengetahuan ibu-ibu rwnah tangga 

yang sekarang ini tidak hanya bagi rumah tangga orang Tolaki , 

tetapi juga rumah tangga orang Bugis , Selayar, Toraja dan Jawa. 

Orang Bugis dan Toraja menyebutkan sinonggi dengan istilah 

kapuru. Orang Bajo justru menciptakanjenis makanan sino/e I baku 

dari bahan sagu, sementara orang Jawa membuatjenis kue dari sagu 

yang di sebut ongol- ongol dan beberapa jenis kue kering dari tepung 

terigu. 

Dalam hal pegolahan bahan makanan pokok dan berbagai jenis 

makanan ekstra, telah terjadi tukar menukar pengetahuan I 
pengalaman antara masyarakat penduduk asli dengan masyarakat 
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pendatang sehingga dapat memperkaya budaya masyarakat dalam 

hal pengolahan dan penyajian makanan dalam keluarga. 

Pengetahuan mengeloh minyak kelapa dengan menggunakan isika 

( jepitan ), di peroleh dari orang-orang Bugis. Demikian pula 

pengetahuan membuat kue pada umumnya di peroleh dari orang 

Bugis dan Selayar. 

Pengetahuan masak-memasak juga di peroleh melalui kursus -

kursus yang di selenggarakan pemerintah melalui kegiatan Dikmas 

Kanwil Dikbud Propinsi atau rnelalui kegitan PKK di desa. Melalui 

kegiatan seperti ini, terjadi hubungan interasi antara peserta dengan 

unit pengelola pendidikan, maupun antara siswa peserta itu sendiri. 

Kehadiran peralatan masak modem seperti kompor gas, blinder, 

cooken rice dan lain-lain yang di pasarkan oleh pedagang-pedagang 

Cina, Bugis dan Jawa di kota telah memberikan kemudahan bagi 

ibu-ibu rumah tangga dalam kegitan masak- memasak di rumah, 

meskipun mereka harus ,membeli. Karena itu hubungan antara 

pedagang atau kelompok pendatang pengusaha antara penduduk 

setempat tidak dapat diabaikan sekalipun hubungan mereka itu 

terjadi atas dasar sating membutuhkan dan saling menguntungkan. 

b. Minuman. 

Somber air minum orang Tolaki adalah sumur (anggineke) dan alaa 

( sungai ) . Sehubungan dengan kebutuhan air, diperlukan wadah 

pengambilan dan penampungan air di rumah. Alat -alat itu terdiri 

dari iahu (periam bambu ), obi/a (buah maja ) dan benggi (guci 

tanah dan batu ). Ember, jergen dan bak: air., ~ saja di kenal di 

daerah ini dan merupakan basil budaya dari luar setelah teknologi 

modern mulai menyentuhkehidupan masyarakat. Tempat air minum 

dahulu terdiri dari ruas bambu yang di potong setinggi ukuran gelas 

seka(ang atau batok kelapa yang dihaluskan. Teknologi modem 

akhimya mengantarkan masuknya berbagai jenis gelas dan teko 

untuk wadah rninuman. 
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Dalam keadaan darurat bila berada di tengah hutan yang tak berajr, 

orang Tolaki cukup meminum air sejenis akar yang di sebut 

benggaila. Orang Tolaki sejak dahulu telah mengenai pula jenis 

minuman keras yang di sebut Pongasi sejenis air tape yang 

diawetkan dalam suatu wadah yang disebut Lambaga (biri pamba). 

Minuman semacam ini biasanya disuguhkan dalam suatu pesta/ 

kenduri kepada tetamu terhonnat atau kerabat yang dituakan. Dalam 
keadaan mabuk, para tetua mengel~kan mengeluarkan berbagai 

petuah/nasihat yang dianggap penting dan bermanfaat bagi masa 

depan dan pembinaan keluarga. 

Kehadiran orang-orang Cina di daerah ini memperkenalkan pula 

jenis dan cara membuat minuman keras Ciu yang teknologi 

pengolahannya sedikit lebih modem. Akhirnya masyarakat mengenal 
berbagaijenis minuman. Akhimya masyarakat mengenal berbagai 

jenis minuman botol dan kaleng basil teknologi. modern. Penyajian 

minuman yang dahulunya bersifatkhusus, berubah menjadi rninuman 

urn urn bagi berbagai jenis keramaian di kota rnaupun di perdesaan. 

J. Perumahan. 

Rumah bagi rnanusia adalah tempat perlindungan. pusat kebahagiaan 

dan pernbinaan keluarga. Tak sempurna keberadaan suatu keluarga 

tanpa adanya rurnah sebagai wadah kehidupan rurnah tangga. Karena 

itu rurnah adalah terrnasuk kebutuhan pokok bagi setiap umat manusia, 

baik secara perorangan. maupun keluaxga (suami, istri dan anak-anak). 

Sistern pemondokan di daerah Kendari telah berkembang secara 

berproses dari penghuru pohon berkembang menjadi penghuni gua 

(liang batu) sampai kepada penghuru rumah yang bertangga. Rurnah 

tradisional masyarakat Tolaki dikenal dengan namalaika mbuu ( nunah 

induk ). Istilah ini mengingatkan kita bahwa selain rwnah induk 

terdapat bangunan-bangunan tambahan yang tnerupakan bagian yang 

tidak terlepaskan dari bangunan induknya. Pada saat keltlailJl hanya 

terdiri ayah, ibu dan anak-anak yang masih kecil, mereka cukup 

membutuhkan rurnah dan ruang secukupnya. · 
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Setelah putera-puteri mereka menikah (membentuk rumah tangga 

baru), maka anak yang berkeluarga ini pun menambah ruan~ di sisi 

bangunan orang tuanya. Demik.ian anak yang lain setelah berkeluarga, 

langsung menambah ruang disisi lain rumah orang tuanya. Akhirnya 

rumah orang tua mereka tinggal di tengah-tengah bangunan rumah 

anak-anaknya dan menjadi induk dari keseluruhan bangunan 

keluarganya. 

Bangunan rurnah penduduk didaerah ini dahulunya berbentuk rumah 

panggung yang terdiri dari bahan kayu, bambu, kayu rotan dan daun 

rumbia. Perkembanganselanjutnya berbentuk /aika bunggae dan laika 

bugisi ( pengaruh teknologi Sulawesi Selatan ). Sekarang ini rumah­

rumah penduduk di pedesaan pun sudah mempergunakan bahan batu 

dan semen. Rumah panggung sudah jarang di temukan kecwlli rumah 

kebm atau rumah tinggal dari beberapa penduduk yangkurang mampu. 
Ada yang disebut laika wuta (rumah tanah) karena lantainya masih 

terdiri dari tanah. Ada juga yang disebut laika watu yaitu rumah yang 

berlantaikan semen dan berdinding tembok. 

2. Budaya Spiritual 

a. Tradisi. 

Budaya spiritual tercipta dari berbagai kebiasaan lama/tradisi, adat 

istiadat dan norma-norma (aturan hukum) yang d.isepakati oleh segenap 

masyarakat pendukungnya. 

Kebiasaan/tadisi orang Tolaki mencari hari-hari baik (mekutika) di saat 

mereka akan memulai mengolah tanah perladangan, persawahan atau 

perkebunan, rnasih menjadi keyakinan bagi orang-orang tua di pedesaan. 

Menentukan hari baik untuk suatu perjalanan (mediwa) rnasih seeing 

dilakukan orang termasuk para pejabat yang akan berpergian ke luar 

daerah. Bila disuatu perjalanan seseorang di timpah celaka, maka diduga 

bahwa orang tersebut sala mbetuhaa I sa/a diwa (salah memilih waktu). 

Demikian pula seseorang dapat mencari barangnya yang hilang dengan 

caramebilangari (menghitunghari). 
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Tradisi monahundau (pesta tahunan) yang dahulunya dilakukan untuk 

menghonnati Sanggoleo mbae ( Dewi Padi) sekarangpun masing sering 

dilakukan oleh masyarakat desa, sedang masyarakat kota 

menyelenggarakan hal yang sama dengan istilah tutup danjemput tahun 

yang dalam istilah Tolaki di sebut mombolei otau. . 

Bila panen tidak berhasil (Sal a tau), orang Tolaki melakukan upacara 

mo.Yehe dahu ( mengorbankan anjing ) untuk memohon ampun kepada 

Sangia Mbuuwuta (Dewa Penguasa Bumi) yang di duga telah mengutuk 

masyarakat karena berbagai kesalahan. 

Kalau terjadi sengketa kerasyang dikuatkan dengan sumpah perpecahan 

antara dua orcptgyang bertikai dan suatu saat terpaksa berdamai, maka 

untuk tidak ~tuk sumpah, selalu diadakan upacara mosehe ndiolu 

(memecahkan telur) dimana kuning telur yang tiada menyatu dengan 

putih telur dapat bercam.pur satu. Bila tidak dilakukan clemikian itu, 

adakemungkinan datangnya kutukan sampai tujuh turunan yang dalam 

istilah Tolaki di sebut kononggula. 

b. Adat Istiadat. 

Yang sangat menonjol dalam hal adat istiadat orang Tolaki ialah sara 

mberapua (adat perkawinan). Adat perkawinan ini terdiri dari beberapa 

tahap yang berproses secara sinambung. Pada awalnya orang tua sang 

pemuda melakukan metiro ( mengintai = mencari ) putri yang ideal 

untuk dijodohkan dengan putranya. Biasanya dilakukan oleh ibu disuatu 

pesta atau melalui kunjungan rumah. Bila telah ditemukan maka 

diadakanlah urun rembuk antara ayah, ibu dan putranya. Sejak itu ibu 

dari sangputra mulai mendekati orang tua sangputri sambil melontarkan 

harapan dengan kata-kata sindiran yang dalam bahasa Tolaki disebut 

mohawu-hawu wua ndainahu. Bila gayuh bersambut dan jawaban 

sedikit memberi harapan, maka bersambut danjawaban sedikit memberi 

harapan, maka orang tua pihak laki-laki segera melakukan mondeo 

niwule I monduo pesuko (mengantarlcan sirih pinang) untuk rrienyaiakan 
harapan kepada orang tua perempuan. 
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Dikatakan mondeo niwule karena untuk menyarnpaikan maksud yang 

dikandung hati selalu dilengkapi dengan bingkisan sirih pi nang selaku 

perangkat kalosara Bingkisan ini disimpan di rumah pihak perempuan 

sehingga acara perninangan ini disebut juga monggolupe (melupakan 

= menitip) bingkisan. 

Apalagi bingkisan ini dikembalikan sebelum seminggu sesudah sesudah 

peminangan, maka itu pertanda bahwa perninangan di tolak, tetapi kalu 

bingkisan itu tidak. kembali, maka itupun berarti pinangan diterima. 

Sesudah pinangan dinyatakan diterima, pihak laki-laki pun segera 

melanjutkan tahap berikutnya yai_tu acaramembolwndetoro (menetapkan 

pertunangan). Pada saat membokondetoro, kedua belah pihak sudah 

harus menetapkan beban perkawinan yang terdiri dari perangkat adat, 

mahar dan biaya pesta termasuk saat pelaksanaan pesta. 

Perangl<at adat terdiri dari ; 1 ). Pokok adat yaitu satu pis kaci, satu ekor 

kerbau, seuntai kalung emasdan sebuah gong ditambah dengan 8, 20 

atau 40 buah sarong, 2). Sara peana sejumlah 5 mata (jenis ). 

Besar mahar perkawinan disesuaikan dengan tingkatan sosial orang tua 

pihak perempuan, sehingga ada mahar sebesar 40 boka/44 real dan 

ada yang sebesar 80 boka I 80 real. Biaya pesta diperuntukkan biaya 

konsumsi pesta yaitu kerbau, beras dan uang tunai. Keseluruhan biaya 

ditanggung oleh pihak laki-laki. 

Dua minggu menjelang saat perkawinan, semua biaya pesta sudah harus 

diserahkan kepada orang tua pihak perempuan dalam satu acara yang 

disebut mondeo onggoso (mengimtar biaya). 

Akhimya setelah saat pernikahan tiba, dilakukan upacara mowindahako 

(mempersembahkan) perangkat adat dan mahar sebagai tahap akhir dari 

rangkaian adat perkawinan orang Tolaki. 
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Dalam hal terjadinya perkawinan antara seorang Tolaki dengan salah 

seorang dari suku pendatang, maka adat yang dig\Jnakan adalah adat 
perkawinan Tolaki . Adat perkawinan sejak dahulu hingga sekarang 

masih terpelihara baik dan merupakan ciri khas kelompok masyarakat 
Tolaki. 

Adat berkerabat di<icJerah .Kendari senantiasa mengutamakan rasa 

persaudaiaan, persahabatan dan kekeluargaan. Menghormati orang lain 

atau keluarga yang lebih tua adalah merupak.an ciri kepribadian orang 

Tolaki . 
. 

Adat istiadat masyarakat pendatang yang tidak bertentangan dengan 

adat masyarakat setempat tetap berlaku bagi kelompok masyarakat 

pendukungnya claD dihargai oleh kelompok masyarakat yang lain 

termasuk orang Tolaki selaku masyarakat penduduk asli. Kecuali yang 

l:e:talla•g:u ci::rgn cdt:setempat seperti adat pembakaran mayat 

yangpemah dilakukan orang Bali di SindangKasih langsung mendapat 
tantangan dari kelompok masyarakat yang lain di sekitamya. 

C. Norma Sosial. 

Orang Tolaki tennasuk masyarakat penganut hukum. Salal1 satu falsafah 

orang Tolaki menyatakan "Jnae Kosara Je Pinesara, Jnae Liasara ke 

Pinekasara", artinya siapa yang tahu adat ia akan dihonnati, tetapi 

siapa yang melanggar adat i~ pa~ti dikasari, (Drs. A. Djohan !vlr.k w : 
I 987: 9 ). 

Norma-norma yang ada da!a;11 masyarakat Tolaki melipuli atur<--'1 

berkerabat, perkawinan, hak pemilikan, penilaian jasa, perkelahian 

pencurian. pembagian harta warisan, pelaksanaan ibadahlkepercayaan 

dan lain-lain yang merupakan tatakrama masyarakat yang sudah 

membudaya sejak dahulu. 

Norma-norma sosial ini tetap dipertahankan oleh masyarakat Tolaki 

dan dijadikan dasar dari segala tindakan, perilaku maupun keputusan. 

Kehadiran kelompok-kelompok etnis lain di daerah Kendari, tidak 
merubah, mengurangi atau menggeserkan aturan - aturan 

kemasyarakatan yang sudah ada. 
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Demikian pula norma-norma sosial yang dibawa oleh masing-masing 

suku pendatang tidak dilecehkan oleh masyarakat penduduk asli. 

Dalam hal menilai dan melaksanakan aturan-aturan masing-masing 

kelompok masyarakat, terjadi integrasi yang cukup tinggi. Masing­

masing kelompok masyarakat yang ada di daerah Kendari senantiasa 

sating menghonnati. Kalaupun terjadi kesalah pahaman dalam menilai 

norma-norma dalam masyarakat dengan cepat diselesaikan dengan 

sebijaksana mungkin. 

C. INTERAKSI SOSIAL DIBIDANG AGAMA DAN KEPERCAYAAN 

1. Kepercayaan Masyarakat. 

Kepercayaan masyarakat merupakan bagian dari kebudayaan tertua 

didaerah. Jauh sebelurn rnasuknya unsur-unsur budaya dari luar, 

masyarakat di daerah Kendari . sudah menghayati berbagai jenis 

kepercayaan termasuk kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa!fuhan 

yang sebenarnya dalant istilah Tolaki disebut Ombu Samena. Nilai-nilai 

budaya yang bemafaskan agama masuk kemudian setelah terjadi kontak­

kontak langsung antara suku-suku pendatang dengan orang Tolaki selaku 

penduduk asli. 

Sejak lama (sekitar abad ke -15 dan 16) kebudayaan Islam sudah mulai 

masuk di daerah Kendari. ( Haji Hasan : lnformasi, 1968 ). Pada masa itu 

pemerintahan masih di tangan raja-raja penguasa kerajaan Konawe. 

Kebudayaan Islam dibawa masuk oleh pedagang-pedagan.g Bugis yang 

keluar masuk desa mengadakan transaksi-transaksi perdar,angan der.gan 
orang-orang Tolaki di pedesaan. 

Sejak itu telah terjadi kontak-kontak keyakinan antara keyakinan antara 

kepercayaan lama yang di anut masyarakat penduduk asli dengan nilai­

nilai budaya luar yang bemafaskan Islam yang dibawa oleh pendatang 

dari Sulawesi Selatan. 

Kontak keyakinan ini tidak menimbulkan protes masyarakat yang begitu 

ketas, karena masyarakat Tolaki di saat itu telah rnenganut kepercayaan 

terhadap alam dan kekuatan gaib. Bahkan sudah meyakini a$nya Tuhan 

yang sebenarnya yang dalam keyakinan Tolaki disebut Ombu Samena. 
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Masa lalu kepercayaan masyarakat Tolaki berawal . dari kepecayaan 

Animisme · dan Dinalilisme. Pemujaan terhadap dewa - dewa ( Sangia ) 

terwujud c;Jalam berbagai kegiatan hidup mereka sehari-hari. Dalam 

kegiatan bertani, masyarakat selalu mengadakan ~atan-kegiatan upacara 

penghormatan kepada Sangia Mbuuwuta ( Dewa Penguasa Bumi ), dan 

Sanggoleo Mbae ( Dewi Padi Pencurah Rakhmat ). 

Dalarn hal penyembuhan penyakit, masyarakat melakukan upacara mowea 

ine ombu I Sangia Mokora ( Dewa kekuatan) yang mendatangkan penyakit 

dan berbagai bencana bagi manusia. Bila penyakit itu didapatkan dilaut, 

maka dilakukan upacara mobinda bangga-bangga (melepaskan perahu 

yang berisi berbagai jenis sesajian ) sebagai persembahan kepada Ombu 

!purl tahi ( Dewa Penguasa Laut = Nabi Chidir I Halere). 

Atas dasar kepercayaan masyarakat yang ada yang telah mengenal adanya 
kekuasaan dan kekuatan gaib, maka kehadiran agarna dan kebudayaan 

Islam di daerah inipun dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Sistem 

penyiaran agama dan kebudayaan Islam yang tidak memaksakan 

keyakinannya terhadap orang lain, senantiasa menarik kelembutan hati 

masyarakat. 

Aliran pendukunan dengan modal mantra tradi.sional berkembang terus 

dan diyakini kelompok masyarakat yang lain sebag,ai pendatang di daerah 

ini . Bahkan ada mantra yang bemafaskan Islam yang dapal mcnambah 

kekuatam magis bagi para dukun di pedesaan. M!syarakat diperkotaart 

pun percaya akan kekuatan magis ini sehingga selain mereka berobat pada 

Dokter-Dokter Pemerintah I Swasta merekajuga berusaha berobat pada 

dukun-dukun tradisional yang ada didesa rnaupun dikota. Bahkan ada 

dokter yang terkadang merninta bantuan dukun untuk penyembuhan 

sesuatu penyakit yang tidak di temukan penyebabnya melalui periksaan 

medis. 

Dalam hal kebidanan, di daerah ini ada keTjasarna yang baik an tara Bielan 

Rurnah Sakit I Puskesmas dengan dukun-dukun bayi yang berpraktek di 

desa. Bahkan di Rumah Sakit Pemerintah pun (Palang Merah Sulawesi 

Tenggara) terdapat dukun-dukun bayi yang diperbantUkan. 
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Tukang pijit bermantra tradisional dan pawang hujan masih sering 

diperlukan ~ant berbagai kepentingan sehingga keyakinan ~ama dan 

pengetahuan masyarakat seperti ini tetap turnbuh terus-menerus disamping 

berbagai keyakinan agama- agama yang ada. 

2.Agama. 

Agama- agarna masyarakat di daerah Kendari terdiri dari agam Islam, 

Kristem, Budha. Masyarakat pada umumnya memeluk agama Islam. 

Adanya sebahagiaan kecil masyarakat Tolaki yang menganuf Agama 

Kristen, itu adalah pengaruh keyakinan bangsa . Belanda yang ~ing 

menancapkan cakar politik penjajahannya, juga berusaha menanamkan 

keyakinan agama dan kebudayaannya. 

Dalam hal sejarah masuknya agama-agama masyarakat didaerah Kendari, 

di ketahui bahwa agama Islam merupakan agama yang pertama di anut 

masyarakat yang maruk di daerah ini sejak akhir abadke- 17. RajaKonawe 

yang pertama memeluk Agama Islam ialah Lakidende yang di Islamkan 

oleh Moji dari Buton diakhir abad ke -17. Sejak itu keseluruhan rakyat di 

Kerajaan Konawe dinyatakan masuk agama Islam. 

Kebiasaan-kebiasaan lama yang bertentangan dengan kebudayaan I 

keyakinan agama Islam berangsur-angsur ditinggalkan dan tidak sekaligus 

atau dengan paksaan. Ternyata kebiasaan makan babi tidak segera 

ditinggalkan masyarakat sekaligus mereka itu sudah menyatakan diri 

sebagai penganut ~ Islam. 

Agama Kristen masuk kemudian yaitu sekitar abad ke-20 bersama 

masuknya bangsa Belanda dan misi Zandeling di daerah Kendari. Orang­

orang Toraja yang datang di daerah Kendari Sebelum Islam, tidak 

bermaksud menanamkan keyakinan agamanya, kecuali dengan maksud 

berdagang temak. Demikian pula kehadiran orang-orang Cina yang sudah 

begitu awal tidak sempat menanarnkan pengaruh agamanya, meskipun 

mereka itu mempunyai kekuatan di bidang permodalan. 

Agama Budha masuk paling akhir yang di bawa oleh para transmigran 

Bali dari pulau Dewata. Agama inipun tidak menimbulkan gejala-gejala 

pengembangannya di daerah ini. 
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Keadaan penganut agama-agama di daerah Kendari sekarang ini sudah 

cukup· toleran, sekalipun bila terjadi perkawinan antara dua orang yang 

berbeda agama, maka satu di antara pasangan suami istri harus 

mengorbankan agamanya. 

Apabila terjadi perkawinan antara seorang yang beragama Islam dengan 

5eseorang beragama lain, maka pada umumnya mereka itu lebih banyak 

memilih ag,ama Islam. 

Kehidupang beragama didaeah ini merupakan hal yang paling utama dan 

senantiasa mendasari beroagru kegiatan sosial budaya termasuk dalam hal 

pembinaan dan pengembangan nilai-nilai budaya di daerah. Kebudayaan 

yang bertentangan dengan keyakinan agama, seperti budaya mongae 

(mangganyau), mobeli ( Mengorbankan nyawa orang) untuk sebagai 
tumbal, mepopoenupi saling merninumkan minuman keras dalam suatu 

· pesta I upacara tradisional dan lain-lain sudah ditinggalkan masyarakat. 

Hal-hal demikian ini adalah merupakan basil-basil interaksi sosial dalam 

masyarakat yang dilandasi dengan keyakinan agama 
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BABV 

,P.ENUTUP 
• ";' !". 

Sebagai penutup dari keseluruhan uraian naskah ini, dikemukakair bebetapa 

kesimpulan dan saran-saran. 

Setelah di lakuk.an penelitian ten tang proses Intetaksi Ssoslat antara Masyarakat 

Pendatang dengan Masyarakat ToUtki di Daerah Kotamadya: Kendari, 

sebagaimana yang telah diuraikan dalam makalah ini, maka telah di peroleh 

beberapa kesimpulan yang dapat menggambarka,n isi naskah ini. 

Untuk meningkatkank~yangsudalidi capai ielamaini 5ertame~gi 
berbagai pe~ahan yang dihadapi , di ~ peftu plla menyampaikan beberapa 
saran seperti yang di sampaikart dibawah ini. 

A. KESIMPULAN 

Masalah interaksi adalah merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar 

bagi terbentuknya suatu komunitas /kelompok masyarakat. baik dalam bentuk 

keluarga, etnis, maupun dalam tierbagai bentuk kelompok sosiallainnya. 

Kota sebagai suatu wilayah atau pusat pemerintahan t:ierupakan ajang 

pertemuan individu maupun kelompok dengan aneka ragam kepentingannya. 

Kota Kendari yang sejak dahulu telah menjadi ibukota pemerintahan onder 

afdelling, ibukota kabupaten, dan ibukota propinsi Sulawesi Tenggara, telah 

didapati kelompok-kelompok etnis pendatang dan menetap secara turun 

temurun hingga sekarang ini. Mereka ini kemud\an disebut masyarakat 

Kendari yang membaur dengan orang-orang Tolaki sebagai kelompok 

masyarakat penduduk asli di daerah ini. 

Pertemuan budaya antara kebudayaan orang Tolaki sebagai akar budaya 

daerahKendari dengan nilai-nilai budaya luar dari masing-masing kelompok 

etnis pendatang tidak menimbulkan konflik/benturan yang berarti dan 
menyebabkan perpec;allan antara,kelompok-kelompok yang berinteraksi. 

1 Kondisi Ideal ini terjadi ~e~ proses interaksi antara individu maupun 

' kelompok-kelompok ~ di daerah ini dilandasi oleh rasa integritas 

yang tinggi, saling memberi dan mep.erit:na serta m~nyadari kelebihan orang 

lain diatas kelemahan diri sendiri. · ' 
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Kekayaan budaya daerah ini cukup baQyak, namun sebahagian besarnya 
masih terpendam dari hampir dilupakan orang. Penelitian kebudayaan yang 
sudah dilaksanakan belum dapat menyentuh keseluruhan aspek budaya di 

~rahini. . •\ ··. 
Dalam kondisi sosial rudaya yang sudah cukup baik dan berlangsung selama 
kurun waktu yang begitu paqiang. padaakhirnya terpaksa berhadapan dengan 

. berbagai .permasalahan yang terbawa oleh arus globalisasi informasi dan 

komunikasi masuk didaefclh ini. 

Kurangnya kemampuan masyarakat untuk mengadopsi dan menganalisa 

nilai-nilai sosial budaya yang baru dan asing ~rta semakin menipisnya rasa 
cinta dan kepedulian masyarakat terhadap nilai-nilai rudayanya sendiri, kelak 
mengancam kelestarian budaya daerah selama ini. 

B. SARAN- SARAN. 

1. Sudah semakin perlu meningkatkan usaha penggaJ.ian, pendokwnentasian 
dan pen~saan aspek-aspek budaya daerah yang masih terpendam 
untuk dapat dimasyarakatkan dan menimbulkan rasa percaya diri serta 
rasa bangga bagi masyarakat dan kekayaan budaya yang dimiliki. 

2. Pemasyarakatan budaya maupun pembudayaan masyarakat hendaknya 
dimulai lebih awal yaitu sejak kecil dalam lingkungan keluarga, 
dilanjutkan di sekolah, kemudian dimatanp dilingkungan masyarakat, 
sehingga orang tua dan guru kembali melakukan perannya sebagai 
mediator dan fasilitator pembinaan maupun pengembangan budaya. 

. 3. Dalam rangka peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas, dirasa 

perlu pembekalan nilai-nilai rudaya tradisional bagi anak-anak sekolah 
agar kelak generasi muda yang ak:an datang menjadi generasi yang intelek 
dan berbudaya. 

4. Diharapakan pemerintah lebih jelih dan tanggap dalam menghadapi 
permasalahan sosial dan budaya masyarakat untuk mencari dan 

menemukan cara inengantisipasi dampak-dampaknegatif yangditularlcan 
nilai-nilai bxlaya luar yang teroawa meade oleh arus globalisasi informasi 
dan komunikasi dewasa ini. 
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5. Kiranya kegiatan kebudayaan dalam pembangunan nasional dijadikan 

suatu prioritas, terutama usaha penggalian, pembinaan dan pengembangan 

kebudayaan daerah menuju terbentuknya kebudayaan nasional yang 

berwawasan nusantara. 
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1. Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Ala mat 

2. Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Alamat 

3. Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Alamat 

4. Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Alamat 

5. Nanta 

Umur 

Pekerjaan 

Alamat 

INFORM AN 

Abdullah Mw1du 

39Tahun 

Kepala Kelurahan Sodoha Kec. Kendari 

Sodoha Kec. Kendari 

Daeng Matare 

57Tahun 

Nelayan I Tani 

Kendari 

Drs. Agussalim 

38Tahun 

Kepala Kelurahan Kemru.aya Kec. Kendari 

Kemaraya 

Haj1 ·\~a.s 

62 Tahun 

Mantan Kepala Kampung 

Kec. Lasolo, Kendari 

Haji Andi Daud 

47Tahun 

Nelayan Pengusaha 

Desa.Benu-Benua Kec. Kendari 
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6. Nama Haji Budi Anshar 

Umur 49 Tahun 

Pekerjaan Pedagang Kecil 

Alamat Desa Lembo Kec. Lasolo, Kendari 

7. Nama Haji Hasan 

Umur 69Tah\lll 

Pekerjaan Mantan Kepala Desa Lemobajo 

Alamat Desa Lemobajo Kec. Lasolo, Kendari 

8. Nama Haji Konggoasa 

Umur 76 Tahun 

Pekerjaan Mantan Sekwilda Tk. I Prop. Sultra 

Alamat Puwatu Kec. Mandonga, Kendari 

9. Nama Haji Siawa 

Umur 62 Tahun 

Pekerjaan Man tan Kepala Desa Labibia 

Alamat Desa Labibia Kec. Mandonga 

10. Nama LaBio 

Umur 13Tahun 

Pekerjaan Buruh Pasar Sentral 

Alamat Mandonga Kec. Mandonga 
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11. Nama LaGu1u 

Umur 15Tahun 

Pekerjaan Buruh Cuci Mobil 

Alamat Punggo1aka Kec. Mandonga 

12. Nanta La Udo 

Umur 50Tahun 

Peketjaan Buruh Pe1abuhan 

Alamat Gunung Jati Kec. Kendari 

13. Nama Murni 

Umur 16Tahun 

Pekerjaan Penjaga Toko 

Ala mat Mandonga 

14. Nama Sartina 

Umur 15 Tahun 

Peketjaan Pembantu Rumah Tangga 

Alamat Tipulu Kec. Kendari 

15. Nama Tugilang 

Umur 51 Tahun 

Pekerjaan Peternak Sapi 

Alarnat Ranomeeto Kec. Ranomeeto 
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16. Nama 

Umur 

Pekerjaari 

Alamat 

17. Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Alanlat 

18. Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Ala mat 

19. Nama 

Umur 

Pekeljaan 

Alamat 

Tengga 

47 Tahun 

Mengolah Empang 

Pulduonohu Kendari 

Umara 

49Tahun 

Tukang Batu 

Wua-Wua Kec. Mandonga 

UsmanSaleh 

50Tahun 

Kepala Tukang Kayu 

Kadia, Kec. Mandonga 

Zainuddin Taewa 

62 Tahun 

Tokoh Masyarakat 

Sodoha Kec. Kendari 
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